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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "Unghkapan Pamali Dalam EBahaza
Mandar" meambahas tentang pamali yang berhubungan dengan

Lidang kehidupan petani, pedagang, nelayan, dan kehidupan

keagamaan . Disamping itu juga terdapat pamali wang
berhubungan dengan nilail kesopanan dan  kehalusan, vang

didalamm?a berisi ungkapan=-angkapan yang mengandung nilai
kesopanan. Ungkapan-ungkapan tersebut biasanya digunakan
un tikk menghindari kesalahpahaman dalam mengungkapkan
sgsuatu yang dianggap dapat menyinggung perasaan orang
laim.

Selanjutnya, dalam skripsi ini  penulis menggunakan
pendelkatan semantik dengan metoda deskriptif artinva
penelitian dilakuakn semata—mata berdasarkan pada fakta
atau fenomena yang secara empiris hidup pada peErwburny a
dengan berusaha sedapat mungkin mEngurangi tifsur
subyvektifitas dan campur tangan penulis.

Fengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
Wawancara dan teknik Simak Libat Cakap (SLC) juga
dilakukan dengan teknik catat, artinva mencatat data yang
diberikan oleh informan. Pencatatan dilakukan agar data
tersusun rapi dan mudah dibuktikan kebenarannva.

Selanjutnya setelah data tersusun  rapi, penulis
memilih data yang dianggap perlu  (kuantitatif) kemudian

tianalisis secara deskriptif dengan menggunakan pendekatan




semantik. FAkhirnvya dari hasil analisis data tersebukt,
maka terdapatlah dua makna yvang ditemuksan dalam ungkapan
pamali vaitw makna denotatif danm makna kiasan. Makna
denotatif adalah makna yang sesuai dengan kamus atau makna
vang sebenarnya. Sedangkan makna kiasan maksudnya ada
beberapa uvungkapan yang hanya merupakan simbol atau kiasan

Daja.
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(titik) merupakan tanda vyang mengakhiri suatu
kalimat dalam ungkapan pamali.

ikoma) wang berarti menghubungkan dua atauw lebih
anak kalimat.

merupakan glotal stop yvang dipakai wntuk kepen-
tingan bunvi. I

{titik dual) tanda ini digunakan wntuk memberikan
pengertian apa yang dikatakan di depannya.

{tanda petik) vyang berarti mengapilk terjemahan
literal.

sedangkan tanda kurung digunakan untuk mengapik
angka untuk memperinci teks yang ada dalam ungkapan
pamali

{tanda kutip) dipergunakan untuk terjemahan teks

secara keseluruhan.




BAbR I

FERNDAHULLIAN

1.1 Latar Eulukang

Akhir-akhir, di Indonesia seclakb-olah ada ledakan
kegiatan penelitian bahasa. Baik bahasa daerah maupun
bahatsa Indonesia mendapat perhatian untuk diteliti. Hal
ini sangakt menggembirakan karena sedikit demi sedikit kita
menzadi tahu bagaimana keadaan bahasa—-bahasa di Indonesia.
FKhususnya bahasa Mandar sebagal salah satu kekavaan budaya
Fusantara yang memnpertava budava nasional, terutama dalam
perkembangan  bahasa Indoneaia, antarsa lain dari segi
parkembangan kosa katanya. Hal ini tertuang dalam politik
bahasa nasional, sebagai berikut :

"Di Indonesia terdapat sejumlah bahasa nusantara vang

langsung dituturkan oleh satu juta orang lebih.
Eahasa tersebut mempunvai dava hidup dan masih ketap
berfungsi sebagai alat penghubung antara warga
masyarakat babhasa itd. Bahasa itupun masibh dapat
memperkaya bahaza Indonesia, terutama dalam perluas—

an kpsa kata dan bentuk kata". {(Halim, 1%80:35)

Dengan demikian, khususnya bahasa Mandar senantiasa
mEmpLny éa i hubungan erat dengan bahasa Indonesisa, batwia
keduanya saling mempengarushi, menurut Badudw (1782:13),
aritara Bahazsa Indonesia dengan bahasa daerabh telah terjadi
kontak sosial budaya. Jika bahasa Indonesia dan bahasa

dacrah bertemu, maka kedua bahasa tersebut mulai saling

moemperhatikan dan akhirnya saling mempengaruhi.
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Berdasarkan pernyataan di atas, pengertian dan
penelaahan bahasa Mandar perlu semakin digalakkan, artinya
baklwa banvalk peluang vang dapat dimanfaatkan guna menelitl
bBahasa Mandar sebagai aspek kajian untuk kepentingan
perkonbangan 1lmy  bahasa itu sendiri. Salah saTW
diantaranva adalah penelitian dan pengkajian babhasa Mandar
terutama vang terdapat dalam pamali.

Dalam mensliti wngkapan pamnall sebagai salah satu
ungkapan ataw pantangan yvang merupakan aspek kebudayaan
lama s=sebagai warisan peninggalan lelubhur, dapat kita
teliti melalui makrna yang terkandung di dalamnva.

Farkenbangan makna kata yang semakin hari mengalami
kemajuan, dapat menimbulkan efek yang negatif dalam inter-
aksi sehari-hari, yaitu dapat menimbulkan interpretasi
vang berlainan antara pambicara dengan pendengar. Dengan
kata lain salah paham atau salah pengertian terhadap makna
suatu kata—kata, karena suatu kata dapat mengandung atau
memiliki lebhih dari saty makna. Perkembangan makna kata
vang terjadi menyvebabkan pula masyarakat pemalai bahasa
sulit untuk mengikutinya. Hal imi disebabkan tingkat
pondidikan masvarakat tidak mutlak sama dalam memahami
makna suatu kata. Hal imi yvang mendorong penulis wnbuk
mengkaiji masalah yang berkaitan dengan makna kata dengan

judul "Pamali Dalam Bahasa Mandar" yang dikaji berdasarkan

pendekatan semanktik.
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Berdasarkan perovataan di  atas, pengertian damn
penelaahan bahasa Mandar perlu semakin digalakkan, artinya
babwa banvalk peluvang vang dapat dimanmfaatkan guna menelitil
bahasa Mandar sebagai aspek kajian wunktuk kepentingan
perkonbangan ilmw  bahasa itu sendiri. Salah BETL
diantaranva adalah penelitian dan pengkajian babasa Mandar
terutama vang terdapat dalam pamali. |

Dalam mensliti wngkapan papali sebagai salah satu
uwngkapan ataw pantangan vang merupakan aspek kebudayaan
lama s=serbagai warisan peninggalan leluhur, dapat kita
teliti melalui makna yang terkandung di dalamnya.

Fertembangan makna kata yang semakin hari mengalami
kemajuan, dapat menimbulkan efek yang negatif dalam inter-
aksi =ehari-hari, vyaitu dapat menimbulkan interpretasi
vang berlainan antara pembicara dengan pendengar. Dengan
kata lain salah paham atau salah pengeritian terhadap makna
suatu kata—kata, karena suatu kata dapat mengandung atau
memiliki lebhih dari saty makna. FPerkembangan makna kata
vang terjadi menyebabkan pula masyarakat pemakai bahasa
sulit untuk mengikutinya. Hal ini disebabkan tingkat
pendidikan masyarakat tidak matlak sama dalam memahami
makna suatu kata. Hal ini yang mendorong penulis  wntuk

mengkaiji masalah yang berkaitan dengan makna kata dengan

judul "Pamali Dalam Bahasa Mandar" yvang dikaji berdasarkan

pendekatan semantik.




1.2

Alasan Menilih Judwl

Adapun pertimbangan vang mendasari pemiliban jodul di

abtas adalah sebagai berikutl:

i A

L ]

Bahasa Mandar merupskan salah satu bahaza daerah  vang
digunakan sebagai alat komunikasi bagi masyvarakat
Fandar itu sendiri.

Ungkapan dalam bentuk-liﬁan sampai sekarang masih
tetap dipergunakan dalam lingkungan masyarakat Mandar.
Dalam hubungannya dengan pengkajian wngkapan pamali
dapat memberikan manfaat untuk pembinaan dan pangem—
bangan bahasa dan budaya nasional yang harus tetap
dilestarikan.

Ungkapan pamali masih tetap dipahami masyarakat Mandar
dalam kehidupan sehari-harinya, sehingga mendorong

penulis untok mengetahui makna yang terkandung di

dalamnya.

Fenulis @mebagai putra Mandar yang dilahirkan dan
dibesarkan di tengah-tengah masyarakat Mandar, merasa

tertarik untuk meneliti dan memperdalam pengetahuan,

khususnya mengenal ungkapan pamali.

1.3% Rumusan Masalah

mencakup

pErnulis

Dalam merumuskan masalah ungkapan pamali vang
asluruh bidang kehidupan masyarakat Mandar,

merumbskan masalah  wtama ontuk mencoba meng-—




ungkapkan masalah yang terkandung dalam ungkapan pamali

tersebut, antara lain:

1. fApa makna yang terkandung dalam ungkapan pamali pada
bahasa Mandar?

Bagaimana peranan uwngkapan panali dalam kehidupan

L

masyarakat modern?
Z. Faktor—-Taktor apa vang mnenyebabkan timbulnya ungkapan

pamnali dalam masvarakat Mandae?

1.4 Batasan Fasalah

Masalah pamali dalam bahasa Mandar sangat luas Jjang-—
kauannya untuk dikaji, mencakup seluruh aspek bidang
kuhidupan masyarakat. Jadi untuk menghindari kemungkinan
terjadinya pembahasan yang menyimpang, maka terlebih
dahulu ditetapkan adanya batasan tentang masalah yang akan
dibahas, dengan judul "Pamali Dalam Bahasa Mandar di
Kabupaten Polewali Mamasa" maka skripsi ini akan diana-
lizsis berdasarkan pendekatan semantik, wvang diungkapkan
dalam bentuk perkataan atau kelompok kata yang mempunyai
makma tertentu seswai dengan maksud unghkapan vang dizsam-—
paikan. Dieh karena itu, penulis membatasi pembahasan
skripsi 4ni pada bidang-bidang tertentu, yang terdiri
atas: bidang kehidupan petani, nelayan, pedagang, dan

kehidupan keagamadar .




L.5 Tujuan Penelitian

Adapun  tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikuk:

1. Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam ungkapan
pamali tersebut.

2. Untuk mengetahui peranan  ungkapan EaTali dalam
kehidupan masyarakat modern.

. Untuk mengetahui faktor-faktor ¥ ang menyebabkan

timbulnya ungkapan pamali dalam masvarakat Mandar.

1.4 Metodologi
l1.6.1 Metode Fengumpulan Data

Metode wvang digunakan dalam penulisan ini  adalah
metode deskriptif, a&artinya penelitian yang dilakukan
sgmata-mata berdasarkan pada fakta atau fenomena vang
secalra empiris hidup pada penuturnva, sehingga apa yang
didapatkan dilapangan, berupa data sebagaimana mestinya
yang dipaparkan oleh informan dengan berusaha sedapat
mungkin mengurangd campur tamgan  unsure subvektiftas
penulis.

Dalam pengumpulan data, penulis mempergunalkan metode
penelitian pustaka (Library Research) dan metode peneli-

tian lapangan (Field Research).




1.5.1.1 Penelitian Pustaka

Salah s=atu  hal vyang dilakukan dalam persiapan
penelitian adalah mendavagunakan infarmasi yang terdapat
di perpustakoaan, dengan tuiuvan landasan teoritis. Sebelum
penelitian dilakukan, penulis terlebih dahulu membacs
buku=buku, laporan penelitian, majalah-majalah dan surat

kahar yang relevan dengan masalah yang akan dibahas.

1.5.1.2 Penelitian Lapangan

Dolam  pelaksansaan penelitian lapangan, penulis men—
cari data sebanvak mungkin pada informan vang mengetahui
dan mempunyal wawasan mengenal amali, kemudian dianalisiz
berdasarkan pembahasan skripsi ini; dengan menggunakan

teknik—teknik sebagai berikut:

1.64.1.2.1 Teknik Wawancara
Teknik wawancara dilakukan dengan mewawancarai infor-
man yang mempunyai wawasan tentang pamali, dalam hal ini,

terutama kepada orang tua yang masih memelihara atau

mengingat ungkapan pamall tersebut.

1.4.1.2.2 Teknik Simak Libat Cakap (SLE)

Teknik Simak Libat Cakap, pertama=tama penulis laku-
kan dengan berpartisipasi, dimana penulis ikut serta
z@cara aktif dapat pula secara resepbif, sambil menvimak
aps yang dibicarakan informan, aktif artinva ikut serta

dalam proses konversi atau pembicaraan, sedangkan ressptif




artinya penulis hanya mendengar apa yang dibicarakan
iy Forman , agar data yang diharapkan dapat muncul BEEELLAL

dengan keinginan penulis,

1.6.1.2.3 Teknik Catat

isamping kedua teknik di atas, juga dilakukan teknik
eatat wntuk mencatat data yang diberikan oaleh infarman,
pencatatan dilakukan agar-data tersusun rapi dan  mudah

dibuktikan kebenarannya.

1.7 Metode Analisis Data

Yang dimaksud dengan metode analisis data adalah cara
menganalisis ungkapan—ungkapan yang disajikan oleh infor-
MaT . Fertama—tama diadakan wawancara terhadap informan
yang mempunyai wawasan tentang pamali, dalam hal ini fer-—
utama kepada orang tuan yang masih memelihara atau
mengingat wngkapan Sma . Kedua sestelah mewawancarai
informan, maka penulis mengadakan pencatatan tujuannya
agar data tersusun rapi dan mudah dicek kebenarannya.
Ketiga setelah dilakukan pencatatan, maka penuliz memilih
data yang dianggap perlu ihuantitatif), kemudian dianali-
cis berdasarkan makna yang terkandung didalamnya secara

deskriptif dengan menggunakan pendekatan semantik.




1.8 Populasi dan Sampel

1.B.1 Populasi

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil
populasi adalah penutur bahasa Mandar yang ada di

Fecamatan Wononwlyo Kabupaten Folewali Mamasa.

1.8.2 Sampel L

Sampel vang penulis jadikan sebagai tempat penelitian
adalah terdiri dari dua desa diantara 18 desa vang ada di
Kecamnatan Wonomulyo, waitu desa Tonrclima dan desh
Barumbung - Erdua desa ini dijadikan sebagai lakasi
penelitian kKarena sangat strategis berada dekat pesigir

pankai sekitar 2 km. Disamping itu terdapat sebuah sungai
vang besar yang menghubungkan desa itu ﬂenganllaut. Jadi
disamping masyarakatnya hidup sebagai petani dan pedagang
sebagal mata pencahariannya, terdapat pula yang bermata
pencaharian sebagai nelayan. Dalam mendapatkan data tiap
gesa penulis mengambil atau mewawancarai empat orang

informan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Penutur berpendidikan antara sekolah dasar dan sekolah
lanjutan pertama. Orang yang berpendidikan szeperti di

atas kecil kemungkinan mendapat pengaruh.

2 Informan ity berumur antara 33 sampai 55 tahun.
Informan vyang berumur demikian, tentunya sudah cukup
banyak tahu atau mengenal wngkapan panali yanga da

dalam masyarakat Ehugusnya masvarakat Mandar.




Bals

Bab

Hah

InTorman di
tennpat  lain dalam jangka waktu yang lama. Informan
¥ang parnabh merantan tentu saja  sudah mendapat

pengaruh dari daerah lLadin.

informan laki-laki atau perempuan. Informan laki-laki
biazanva terbuka, sedangkan perempuan biasanya fTanatik
sxkali menggunakan pamali daslam Luhiduhan sehari—
harinya, tapli informan wanita biasanya tidak terbuka
dan merasa takut atau Lkaku kalaw pewawancarsanya adalah
seorang laki-laki.

Informan wvang penutur Mandar asli  artinya bukan
sEorang yang hanya salah satu pihaknya adalah penutur

hahasa Mandar.

Komposisi Bab

I Fendahuluan yang berisi latar belakang dari penu-
ligan inmi, alasan memilih judul, batasan masalah,
Fumusan masalah, tujuan penelitian, metode-metode
vang digunakan dalam penelitian ini, populasi dan
sampel serta komposisi bab.

I1 sdalzh daftar pustaka yaitu memuat beberapa teori
atau pendapat dari para ahli sebagai bahan acuan
atau pendukung dari masalah wvangs edang dikaji.

11 berisi makna ungkapan pamali yaitu analisis dari

ungkapan pamali dengan berdasarkan pendekatan

semantik.




in

Eab IW terdiri dari kesimpulan dan saran vang memuat
kesimpulan atau rangkungan dari keseluruhan yang
dibahas serta saran-saran yang dikemukakan oleh

penulis.
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Bab IW

terdiri

10

dari kepsimpulan dan saram vang

resimpulan atau rangkungan dari keseluruhan

dibahas

penulis.

serta saran-saran yang dikemukakan

memwat

¥ang

aleh
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TINJAUAN FUSTAKA

Dari beberapa penelitian sebaelumnya, telah ada pene=
litian yang berkaitan erat dengan pembahasan ini antara-
nya, yang dilakukan Kamrih {1992), yang meneliti tentang
kata tabu dalam kehidupan masvarakat Bugis FPinrang.
Fenelitiannya menjelaskan bahwa kata tabu pantangan vang
dianggap keramat atau tidak boleh diuvcapkan dan dilakukan
pada saat—-zaat tertentu.

Famali vyang diartikan sebagai suatu larangan atau
pantangan yang bersangkutan terhadap kepercayaan orang-
erang tuwa dabulo kala dengan spa vang disebut "Dewaka".
Di samping itu juga diartikan sebagai larangan untuk ber-
buat atau melakukan/mengungkapkan sesuatu {(H.D. Mangemba,
1578:3), dalam bukunya Kenallah Sulawezi Selatan.

Falau dilibhat kedua penelitian di atas, dapatlah
diambil suatu kesimpulan bahwa pamal atau tabu adalah
suatu pantangan atau larangan yang harus dindarkan. Falauw
Famrih menganggap babhwa kata tabu adalah larangan atau
pantangan untuk diucapkan pada saat-saat tertentu, sedang-
lkLarn menurut Mangemba larangan yang bersangkutan dengan apa
vang disebut "Dewata". Dari kedua pendapat ini  terlihat
adarnya perbadaan yang mendasar, dimana Mangemba mengaitkan
dongan  "Dewata" sedangkan Famrih dengan  larangan  yang

divcapkan pada saat-saat tertentu vang apabila dilanggar




alban mendatanghkan suatu malapetaka dan bencana. Disamping
parbedaan  terlihat jugs persamaan keduanya masing-masing
mengkail  hal=hal  yang berupa pantangan untuk dilakukan
stau dikerjakan, karena akan mendatangkan bencana.

Berbeda dengan apa vang dikemukakan oleh
Foerwadarminta, (19846:988) dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia, dinyatakan bahwa kata tabu adalah Eéﬂuatu yang
terlarang satau yang dianggap suci. Hal ini berbeda dengan
Lepercayaan  orang HMandar babwa bhal-hal vang diangogap
pamali atau tabu bagi sesuvatu vyang dilarang Ltk
dilakukan baik karena rasa takwut, rasa kesopanan, maupun
Yarena rasa kehalusan. Terkadang karena rasa takut akan
begncana yang akan menimpa kalau pamali itu dilanggar, juga
bizsanva karena sesuatu itu dianggap tidak s=sopan wuntuk
dilakukan atau diwcaphkan. Dismaping itu juga karena
kehalusan akan ungkapan yang bernada kasar.

Dari berbagai pengertian tabu jelaslah babhwa kEata

tabu/pamali adalah larangan atau pantangan vyang harus

dihindarkan karena akan mendatangkan malapetaka atais
bencana, baik berupa perbuatan mauvpun berupa perkataan
atau ungkapan. Famali/Stabu adalah sesuatu yang tidak
holeh dilanggar karena adanya kesepakatan masyarakat untuk
tidak melakukan atau menghindari hal-hal vang dianggap
pamalis tabu. Famali merupakan wariszan nenak O ARG YAang

diwariskan secara turun-temurun dari generasinya.




EEm

Dalam lkamus linguistik oleh Kridalaksana (1583:207)
Fata tabu mempunyai dua pengerktian, wvaitu:

1. Yang dilarang baik karena kekuatan vyang memn—
bahayakan (tabu positif} maupun karena tabu v ang
meEncemarban ataw merusak kekuatan hidup seseorang
(tabuw negatif). Sehingga ungkapan tabu dihindari
dengan menggunakan sufimisme.

2. Larangan memakai kata-kata tertentu, karenma takut
atau demi sopan santun. Misalnya tidak menyebut
orang mati didepan orang mati.

Dari pengertian tabu di atas, mengatakan bahwa tabu
dapat dibedakan atas dua, yaitu tabu positif yang dilarang
karena kekuatan yang membahayakan, dan tabu negatif yaitu
Labu vang mencemarkan atau merusak kekuatan hidup
EEEEOrandg.

Apabila masalah pamali dianalisis melalui pendekatan
semantik yaitu dari segi makna; maka kita akan mensmukan
makna wyang terkandung dalam ungkapan pamali tersebut.
Sebagaimana pengertian semantik yang dikemukakan cleh
Kridalaksana (1983:14%) vyang mengatakan bahwa semantik
adalah sistem dalam penyelidikan makna dan arti suatu
bahaza ataw bahasa pada uvaumnya. Slamet Mulyana {(19a&d4:1),

beranggapan bahwa semantik adalah penelitian tentang makna

dalam bahaza tertentu menurut siztem penggulungannya.
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Fandangan Kridalaksana tentang semantik mEngangoap
tuatu sistem dan penyelidikan makna dan arti suatu bahasa
alan bahasa pada umumnya, sedangkan Slamet Mulyana
meEnganggap bahwa suatu penelitian tentang makna dalam
bahasa tertentu menurut sistem penggolongannya.

Tarigan (19B&:1454), menyatakan bahwa semantik adalah
telaah tentang makna. Aninuddin t.‘L?BE:lﬁ},I menyatakan
babwa pengertian semantik adalah pengertian tentang makna,
sadanglan Verhaar {(1983:124), menvebutkan balwa semantik
adalah teori makna atau teori arti.

ketiga pendapat di atas satu sama lain memberikan
definisi tentang sanantik yang berbada-beda. Tapi
kezemuanya berbubungan dengan makna. Jadi dapat diambil
kesimpulan bahwa semantik adalah ilmue vang berkaitan erat
dengan makna, sehingga maknalah yang menjadi obyek kajian
zemantik. Selain definisi makna dalam ruang lingkup
aémantik. makna menurut Poeprwadarminta {(198&5:624) sadalahb
arti atau maksud. Menurut Eridelaksana {(19B3:103) makna
adalah maksud pembicara. Makna adalah  pengertian  yvang
diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan (Yuliwati,
1981:9].

Dalam penggrtian makna, kita harus miembedalkan
berpacam—macam segi arti. Untuk sampai kepada perbedaan
itu kita harus bertolak dari peletakan-peletakan dasar-

dasar pengertian tentang makna, karena itu sesungguhnya
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acda  dibalik kats {Alwasilah, 1984:144). Demikian pula
Rahkwa makna adalah apa yang kita artikan atau apa yang
Lita maksudkan (Pateda, 1986:45).

Bolinger mengemsukanan yang dikutip oleh Aminuddin
bahwa makna adalah hubungan antara bahasa dengan dunia

Ivar vyang telah disepakati bersama eleh para pemakai

bahasa sehingga dapat saling mengerti. Dari batasan
pengaertian itu dapat diketahui adanya tiga unsur pokaok
yang tercakup didalamnya, yakni: {i1) makna adalah hasil
hubungan antara bahasa dengan dunia luar, (2) hubungan
yang dapat terjadi karena kesepakatan psra pemakai, serta
{3} perwujudan makna itu dapat digunakan wuntuk menyampai-
kan informazi sehingga dapat saling dimengerti {(Aminuddin,
1988 53} .
Fendapat vang sama juga dikemukalkan oleh Kridalaksana
(198%:103Y bahwa makna adalah:
1. HMaksud pembicara.
2. Pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman, persepsi
atau perilaku manusia atau kelompok manusia.
i Hubungan, dalam arti kesepadanan atau ketidakse-
padanan, antara bahasa dan alam di luar bahasa
sztan antara ujaran dan semua hal vang dituniuk-

nya.

& Cara menggunakan lambang-lambang bahasa.
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Foerwadarminta mengatakan makna adalah arti atau
malksud . Jadi apa arti atauw maksud itulabh makna. Krida-—
lakaana mendefinisikan makna sebagai maksud dari pembicara
apa  yang dimaksud pembicara itulah makna. Berbeda hal
dengan fAlwasilah mengatakan makna ada dibalik kata,
sesuatu dapat bermakrna apabila ada dibalik kata. Demikian
Juga apa yang dikatakan Bolinger yang dikutipl Aminuddin,
Balinger mengatakan bahwa adanya makna karena adanva
hubungan babhasa dengan dunia luar vang terjadi karena
kesepakatan pemakai yang digunakan wuntuk menyampaikan
infTarmasi sshingga dapat saling mengerti.

Darli berbagai definisi di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa makna adalah ada dibalik kata dari apa
yang dimaksud pembicara karena adanya hubungan bahasa
dengan dunia luar sehingga terjadi kesepakatan pemakai
yang digunakan untuk menyampaikan informasi sehingoa
saling mengerti.

Mas=zalah makna mempunyai rdang lingkup yang luas, se—
hingga untuk membicarakannya tidak mungkin tuntas dibahas
dalam skripsi ini. Untuk itw harus menggunakan ruang
lingkup garis besarnya saja. Secara garis besarnya makna
dapat dibedakan atas dua bagian, yaitu makna leksikal dan
makna gramatikal.

Makna leksikal biasanya juga disebut makna kata

s@suai dengan batasan kamus, sedangkan makna gramatikal
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adalah  makna yang timbul akibat adanya unsur-
wnsur  ketatabahasaan. Untuk memperaleh gambaran lebih
jelas  terhadap pengertian tersebut, maka disini dikutip
beberapa pendapat ahli bahasa, sebagai berikut:

Kridalaksana (1983:103) menyatakan bahwa makna lek-
sikal adalah makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang
benda, peristiwa lepas dari penggunaannya atau 1hnntek.5n~,.m.

FMengenai makna gramatikal Pateda (1985:58), mengata-
Fan  bahwa makna gramatikal adalabh makna yang muncul
sehagal akibat berfungsinya leksem didalam kalimat.
Sedangkan Kridalaksana (1983:103), mengemukakan bahwa
makna gramatikal adalah hubunganm antara uvasur—unsur bahasa
dalam sgatuan—-satwan bahasa yang lebih besar; misalnva
hubungan antara kata dalam frase atau klausa.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka kita dapat
simpulkan yang dimaksud dengan makna leksikal adalah makna
vang terkandung ataw dinyatakan oleh suatu kata sebagai
unsur bebas tanpa dipengaruhi eleh unsur-unsur lain atau
bentuk-bentuk lain. Sedangkan makna gramatikal adalah
makna kata vang timbul sebagal akibat adanya hubungan

ufnsur—unsur dalar suatu ketatababhasaan.




BAB III

MAKNA PAMALT DALAM BAHASA MANDAR

Fada bagian terdabhulu telah diuraikan secara seder-—
fAana mengenai lingkup pemakaian ungkapan—ungkapan bersifak
[rovmal i . Bertolak dari ruang lingkup pemakaian ungkapsn
pamali tersebut, maka konsep ungkapan pamali tidak dapat
dilepaskan dari adanva sikap dan penilaian masvarakat
terhadap pengarub ungkapan vang dipergunakan.

Dengan adanya penilalan masvarakat terhadap makna
pamali, maka timbullah adanya kepercavaan—keparcayaan
mosyarakat terhadap kekuatan gaib vang dapat mendatangkan
zuaty malapetaka. Eepgsrcayaan—kepercayaan masyvarakat akan
adanva kekuatan gaib dapat diketabhui dengan adanya istilah
pamali wvang telah diwarisi sejak nenek moyvang mereka
S5 furun=4%temurun . Kopercayaan itu sulit untuk
ditinggalkan begitu saja,. seperti berlaku dalam kehidupan

mamyarakst nelayan, padagang, dan dalam kehidupan
masyarakat Mandar migalnya dalam kehidupan masyarakab di

bawan inl.

3.1 Eehidupan Masyarakat Petani

Eila petani sudah mulai turun ke sawah, mareka telah
sibuk mempersiapkan sigala keperluannyva, baik poda  wWaktu

nkan menyiapkan benih sampai pada pengurusan dan penjagasan
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padi, sehingga biasanva mereka tinggal di sawah untulk
semantara menjaga padi dari gangguan binatang dan hama.
Meamping itu, masyarakat petani tidak luput dari adanva
unglhapan-ungkapan ¥ang diangyap pamali untuk mengucapkan
hal-hal vang dapat mEnimbulkan bepcana .

Dalam bidang pertanian toerdapat pula ungkapan—
unaLapan ¥ang pantang untuk” diuvcapkan oleh pétani mulai

dari pengambilan benaih Sampal pada pesta panen. Seperti

pada kegiatan petani di bawah ini:

S.1l.1 Mengambil Benih/Bibit

Dirasanya sebelum petani naik ke loteng untuk MENgam=
Lil benih, terlebih dabulu disediakan sebuah kuali atau
Wwajan yang terbuat dari tanah liat yvang diisi dengan air
dicampur dengan minyak kelapa, daun sirih, dan daun bambu.
Ramuan ini dipakai untuk memercikkan kaki orang yvang akan
naik ke loteng mengambil benih. Maksud dan tujuan dari
percikan air tersebut untuk membersihkan/mensucikan diri
agar aegala kotoran dan niat-niat jahat dapat lenvap
2gmuz. Karepa padi dianggap mempunyal sifat kedewaan maka
sebzlum menurunkannya, terlebih dahulu badan harus bersihb
dan muci dari segala kotoran. Disamping peErbuatan-
perbuatan atau badan harﬁs bersih dan suci terdapat juga

hal-hal yang bersifat pamali wntuk diungkapkan pada saat

pongambilan benih tersebut, seperti di bawah ini.




Halao

"tilkws"

Rappag

"pacah”

Lablbang

"kozong”

Unghkapan-ungkeapan di ‘atas merupakan véng pantang
diucapkan oleh petani pada saat pengambilan benih di
loteng. Seperti kata Balap "tikus’ maksud dari ungkapan
tersebut sehingga dianggap sebagai suatu pamali/pantang
thiucapkan, supaya tikus tidak mengganggu  tanaman padi.
Fada saat kits sudah berada di atas loteng, vang harus di=
lakukan adalah mengambil benih tanpa berkata apa=&apa. Ha1l
ini dikhawatirkan tikus akan marah dan merusak tanaman
patdi setelah ditanam. Untuk menghindari ungkapan tersebut,
maka wngkapan Ralao diganti menjadi To dilita °tuan
tanah’. Ungkapan Jg dilits mengandung makna penghormatan
terhadap tikus dianggap sebagai tuan tanah. Menurut ang-
gapan mercka tikus adalah pemilik tanah, karena tikus
barada di dalam tanmah. Selanjutnya ungkapan Fappag
‘pecah’ merupakan ungkapan yang tidak boleh diucapkan pada
saat petani sudah mengambil benih di atas loteng. Fetari

tidak boleh mengungkapkan seperti, Happag die pare andiang

macoa dialah hing *pecah ini padi tidak baik diambil

RERLE" . Ungkapan ini akan mengakibatkan benih ¥ ang
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diperaeiapkan untuk ditanam aksn menjadi tidak baik tumbuh—
nya.dan Eemungkinan tidak tumbuh sama sekali. Begitu juga
dengan ungkapan Lobbang 'kosong® merupakan ungkapanm yang
pantang diucapkan oleh petani. Maksud dari wnghkapan
terzebut  sehingga dilarang diucapkan, karena ungkapan
lobbang =ama halnya kalau tidak ada. Dikhawatirkan

Lanaman padi kita nanti tidak menghasilkan.

3.1.2 Mappatindo Bine

Setelah benih sudah diambil di atas loteng, selanjut-—
nyva peltani merendannya selama Ltiga hari. Sesudah  1tou,
tibalah saatnvya Happatindo bine vang dilakukan apabila
penaburan  benih sudah mau dilakukan esok harinya, maka
pada malam harinya tidak boleh tidur dam berjaga. Menjaga

benih vyang =sedang tidur agar tidak terganggu. Dalam

pelaksanaan kegiatan Mappatindo bine itu pamali orang

merngungkapkan:
Balao
“tikus’®
Guttur

‘gurkur’

ﬁdépun maksud sehingga ungkapan tersebut dilarang

urtuk diucapkan pada saat Mappatinda bine, karena dapat

berakibat  buruk bagi petani yang bisa  mendatangkan

malapetaka. Misalnya ungkapan Balag aerupakan wungkapan
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yang bisa mendatangkan bencana, karena Balao dapat merusak
Lanaman padi . Sedangkan ungkapan Gutbur "guntur’
merupakan  ungkapan Yang bisa menbangunkan benih  wvang
zedang tidur. Benih ak an kaget sehingga dapat
mengskibatkan benih tersebut tidak dapat tumbuh  dengan

bailk .

3.1.3 Menabur Benih {massembur bine)

Dalam melakukan penaburen benih, petani tidak mau
melakulkannya di sembarang waktu,; ades szazt-sast tertentu
varng mandrut mereka merupakan waktu yvang paling baik untuk
penaburan benih. FPegnaburan itu bharus dilakukan pada walktu
pagi-pagi gekali sebelum matahari terbit. Hal ini
dilakukan karena meEnurut kepercaysan mereka, bahwa
bilamang penaburan dilakukan pada waktu matahari sudah
terbit, maka bimatang=binatang dan burung-burung akan
dapat menyaksikan/melihat penaburan itu berlangsung dan
alkan memakan benih-benih yang telah ditaburkan.

Dalam pelaksanaan penaburan itu ada hal-hal yang

dianggap pamali untuk diungkapkan sepertis

Balao

*tikus’

Dongi sappang
‘burung pipit’
Marae

Tkering




Ungkapan Balag sehingga dianggap sebagai =suwatu pamali

diu?apkan pada saat menabur benih, sama halnvya pada acara
meangamii 1 benih, mappatindos benih vang pada dasarnya
rebhavatiran akan gangguan dari binatang tersebut. Begitu
Juga dengan ungkapan Dongi Sappang  ~ burung pipit”’.
Ungkapan ini diangap paling berbahaya bagi petani karena
apabila, burung pipit marah, maka dalam EEHEjaa saja padi
atau benih dapat habis. Ungkapan ini menurut anggapan
mreka bila divcapkan, maka burung pipit bisa berdatangan
sonus  dan akan merusak benih vang sudabh ditabur. L tuk
itu petani tidak meu ambil resiko sehingga ungkapan
ters=ebut mereka ganti dengan wigkapan Fanjaga pare
‘penjaga padi’'. Maksud dari ungkapan panjaga pare supaya
burung burung pipit tidak mengganggu benih atau padi
tetapi menjagenya. Disamping itu ungkapan Fanjags pare
merupakan ungkapan yang lazim digunakan masyarakat Mandar,
karena ungkapan ini menurut mereka bernada sopan.
S=lanjutnya wungkapan yang pantang diucapkan pada
pe#haburan benih adalah Maraeg ‘kering’ . Ungkapan ini di-
supaya benih yang kita tsbur itu tidak pernah

maksaundkan

kering. gslah satu hal yang paling dikhawatirkan petani

sgtelah sealesal penaburan selain d:‘lt"ipad;] ganoguan

binatang atau hama adalah kekeringan, karena kalau benih

kering disamping partumbuhannya kurang subur  juga akan

Loras untuk cdi osisi (meruai). Itlah maknanya sehingga




Giahggap Pamali  mengucapkan ungkapan kering, karena

apa?ila diungkapkan berarti kita meminta-minta SLpaya

kerng itu dakang.

5.1.4 -Massisi (menuai benih)

- Apabila penaburan bebnih sudah =selesai dan benih
sudah  berumur 23 sampai 28 hari. kini tiba sdatnya ntuk
dituai atau dipindhakan ke sawah yang telah dipersiapkan
sehelumnya (isisi) agar pengaturan dan Jjarak tumbuhbnya
gdapat teratur.

Fada =saat pelaksanaan Massisi blrasanyva dilakukan
SECAra gotong royang. Dalam hkegiatan Massisi ini
Farlakia berbagai pamali ur ik divngkapkan. Seperkti

mangungkapkan =

‘mati’

Marae
‘kering’
Marumbo bineu

a gEmL’IH p.ﬂl:' 1"5:“ :

Ungkapan—ungkaoan di atas merupakan pantangan/pamali

diungkapkan pada gaat kegiatan Massisi sedang borlangsung.

Orgkapan Bugul-d *cabuti®™ sprupakan Ungkapan Tyang. tldak
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umilm digunakan para petani, karen aungkapan ini
kedengarannya tidak sopan. Ungkapan PBughbi-i menandalkan
bawsa bibit itu dicabut, sehingga kerkadang putus akarnva
dan  menyebabkan benih itu tidak dapat tumbuh, Kata vang
tazim digunakan masyarakat petani Mandar adalah Magsini

yaitu Bbenih diangkat ersama akarnya. Sedangkan wungkapan

i
a

Mate 'mati’ sanpat berhubungan dengan ungkapan Bughbi-i.
Falau wngkapan PBugbi-i ‘cabuti’ berarti hasilnya benih
aban mati. LUngkapan Pate "mati’ sehingga dianggap pamali
calam magvarakat Mandar, karena apabila diungkapkan
dikhawatirkan benih yang dipindahkan itu wuntuk ditanam
akan mati Sedangkan ungkapan Marae "kering’ dimaksudian
supayva sawah yvang akan ditanami tidak kekeringan yang bisa
menbuat padi akan mati. Belanjutnya ungkapan YWang
dianggap pamali dan sangat berlebihan adalah ungkapan
Marumbe bineuy ‘gemuk benihku’. Ungkapan ini mengandung
makna menyombongkan diri darn akan membuat petani i1tu  skan

merasa bangga dan lupa diri bahwa apa yang didapatkan

adalah atas karunia Tuhan semata, Ungkapan Marumbo bingu

merupakan ungkapan yang paling dihindari bagi masyarakat

petani, karena ungkapan ini sangat berbahava, biasanva

mareka apa vang kita wnghapkan itu

menurut  keparcayaan

justru malah sebaliknya yang kita dapatkan.
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S«1.3 Mattanang (menanam)

Setelah benih sudah disisi (dicabuti) dan padi/benih
gudaly disebar di peotakan sawah siap wntuk ditanam. malka
peebtani  harue berhati-hati dalam hal ini. karena ada hal-
hal tertentu yang dianggap pamali untuk dilakukan, seperti
mzlangkahi padi yang sudah siap untuk ditanam? disamping
L el ada hal—-hal yang dianggap pamali/pantang umtuk
divnghkapkan seperti :

Ande Balao

‘'bekas makanan tikus'’

fAnde Deklkang

'hekas makanan ulat’

Mate

"mati

Urigkapan di atas pantang diucapkan bila sedang
menanam padi. Ungkapan Ande balao "bekas makanan tikas’
merupakan ungkapan yang tidak boleh diucapkan, terutams
bila kita tujukan terhadap benih yang akan ditanam. Hal
ini dimaksudkan supaya tikus tidak mendengar apa vang kita
Larena apabila tikus mendengarnya mala dia akan

ungkapkan,

memakan padi kita gsetelah tumbuh. Menurut mereka kalai

e mungungkapkan finde balap berarti kita mengundang

vikus tersebut. Untuk itu diganti dengam wunagkapan yang

lebih tepat yaitu fGncde to dilits ‘bakas makanan tuwan

P Ini dimaksudkan supaya tikus tidak merusak tanaman
ik [




e e a——

padi  kita, Begitu juga dengan Ande bekkang mengandung

maLﬁa =ama  dengan ungkapan Ande balag supaya bekkang
‘ulat’ tidak mengganggu/merusak tanaman padi kita setelah
ditanam.  Ungkapan Mate 'mati’ berlaku juga pada waktu
miEnanam padi untuk tidak diungkaphkan, karena dikhawatirkan
Paﬂl yYang sudah ditanam akan mati sehingga hasil yang kita

=

Cuinfgu=tunggu tidak ada.

=«1l.6 Padi Mengidam (mangidang)

Bila padi sudah ngidam (berisi), biasanya petani
gidah  menunggu atau menjaga padinva. Kadanghkala merska
Linggal wnbtuk sementara di sawah gupa menjaga padinva.
Fara petani membuat tempat tinggal vang sederhana, semacam
Fumal keecil ataun garduy wuntuk pemondokannya di sawah sampai
tiba waktunya padi dipanen hasilnya.

calama masa padi mulal berisi, para petani beserta
keluarganya tidak luput dari adanya pantangan/pamali yang
tidak boleh mereka ucapkan seperti :

Maubang roppona parsu

‘tebal rumputnya padiku’

Diyodio bekkang

*itu ada ulat’

Marumbo parau

‘gemuk padiku’

Divodio dong:

‘itu ada burung’
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Ungkapan-ungkapan tersebut sangat dilarang diungkap-—
hﬂnl petani, karena ungkapan ini akan mendatangkan
malapetaka. Fetani tidak mau ambil resiko dari wngkapan
tersebut. Di  samping itu masa padi mengidam wmerupakan
masa permulasan padi berbuah, kalau masa ini tidak berhati-
hati baik dalam menjaga padi maupun dalam mengungkapkan
hal=hal yang dianggap pamali. Ungkapan Haumbéng FOpDOnS
parsuy merupakan ungkapan yang biga mendatangkan bencana
bagi petani. Bila dilihat unghkapan ini mengandung makna
vang dikhawatirkan bisa membuwat padi tebal rumputnya.
Sedangkan ungkapan Divodig bekkang “itw ada ulat . Ulat
bhiga merusak tanaman padi sehingga ulat merupakan musuh

bagi petani. Untuk menghindarkan ungkapan [Maubang roppona
pargy diganti dengan ungkapan Maumbang passippina pareu
‘tebal pendampungnya padiku, sedangkan uwungkapan Divodio

bekkang ‘itu ada ulat’ diganti dengan Diyvodio paccukkur

*itu ada pencukur.

Sedangkan wnghkapan Marumbo pareu merupakan  ungkapan
yang dianggap berlebihan, karena belum berhasil sudah

meny ombong kan diri. Ungkapan ini tidak pantas diuvcapkan

bila padi Lita tumbuh dsngan gubur, kita seharusnvya

bersyukur bukannya kita membanggakan dirl.

gglanjutnya ungkapan Divodio dongi "itu ada burung’.

vi : divcapkan apabila adi sedan
Ungkapan ini tidak holeh di 3 B "

' i dak boleh menegur atauw mengucapkan
g indam. Fita tidak bo
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kalauw melihat burung, hal int dapat membuat burung marah

dan akan MEngganggu tanaman padi.

S.1.7 Padi Mulai Menguning

Saat-sast yang dinanti-nanti para petani adalah
bilamana padi suah mulai menguning, ini bBerarti babws
jerih  payah mereka selama ini tidak sia-sia, sudah
inzriampakkan tanda-tanda keberhasilan, makanya pads masa
itu mereka sangal berhati-hati dalam memperlakubkarn  padi,
itereka tidak maw hanva kKarena kesalahan kecil dapat
borakibat buruk . schingga mercka me 1 arang anaggota
keluarganya untuk menungkapkan :

Meddi manini upoleang

‘banyak nanti ku dapat’

Meddi issinna apreu

‘hanyak isinya padiku’

T+ai manarangngu maggalung. mapia pareu

“lihat pintarku bertani, bagus padiku’

Ungkapan Meddi manini upoleang, Meddi issinna apreu

dan Itai manarangnou paggalund, mapid RAred.  Unghapan

pantangkan untuk divecapkan pada saat-

terzebut sangat di

gaat padi mulai menguning, karena ungkapan 1ini  bersifat

takabbur dianggap tidak pantas dan tidak biasa diucapkan

oleh petani kalau mau berhasil. Untuk menghindarkan agar

netani bisa mendapatian hasil yang memuagkan maka ungkapan
=etand

e D e ey

=

=




tergebut diganti dengan  ungkapan vyang bernada syukur

kepada Tuhan yaitu, Pembalp meddi todi uwpoleang pare

manani  ‘mudah-mudahan  banyak padi nanti  kudapat’ untuk
unglapan  Meddi manini upolwang pare. Selanjutnya wntuk

unghapan Meddi issinna gpreu diganti dengan wngkapan

sublurma meddj issinna pareu ‘saya bersyukur, banyak
1Ay a padiku’ . Begitu ‘djuga dengan ungkapan tai

manarangngu maggalung, mapia pareu diganti dengan ungkapan

Bukburma todi maggalung, mapia parseu “Sava  bersyukur

biertan i, bagus padiku’. Ttulah uwungkapan—-ungkapan vyang

dianggap lebih pantas untuk diucapkan.

Z.1.8 Panen/Pesta Fanen

Famen adalah puncak dari pekerjaan atau akhir dari

penggarapan swah bagil petani. Mereka telah berhasil

memetik hasil jerih payah itu, dengan bergembira bersama-

sama sanalk famili, tetangga dan orang—arang vang sSengaia

datang wuntuk mencari nafkah di musim panen 1itu. FPada

acara pesta penen hiasanya mereka mengadakan suatu acara

syukuran yang biasanya diadakan setelah semua padi sudah

dipanen dan sudah barada di atas leteng atau di Ilumbung

padi yang sdodah disiapkan. Pada waktu panen ini para

petani tidak luput dari beberapa pantangan "pamali® untuk

diungkapkan spperti :

e e i Rl

FTE R e
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fndiangdiang upoleang

"tidak ada kudapat-

Funnao atapangngu pare

‘penuh lotengku padi-

Balao

"tikus’

Ungkapan Andisngdiang (poleang mEngandunglmakna o ang
yang tidak pernah ada rasa syukurnva. Ungkapan 4ind
bermakna bahbhwa tidak ada hasil vang dia dapat, walaupu
sabinarnya dia tetap mendapat hasil, tetapi karena sedikit

serhingga dianggap tidak ada. Sehingga ungkapan ini

diganti dengan Diang baj todi upoleanag 'masih ada yang

EdYya dapat”’ . Demikian juga dengan ungkapan Funno

atapangnou pare merupakan ungkapan yang terlalu berlebihan

dianggap tidak pantas divcapkan, karena hal ini bisa

mendatangkan malapetaka, sehingga ungkapan ini diganti

ungkapan yang lebih halus dan lebih pantas  vaituo

dengan
Andiang togi todi lobbang atapaognou "tidak kosong
lotenghku’ Unglkapan ini menandakan rasa syvubkur kehadirat

Tuhan atas hasil yang diperolsh. Selajutnya ungkapan

Balaoc tidak pantas diuvcapkan.

3.2. Eehidupan Masyarakat Nelayan

Masyarakat Mandar yvang tinggal di kKecamatan Wonomulyo
C Y -

bertani mata pencaharian

pada  umumny 3 hidup ®ebagal
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utamanya, disamping itu ada beberapa ¥ pagavai

uga  terdapat nelayan ¥ang mendiami bBebsrapa desa di

pesisic pantal .,

Fehidupan  sweorang nglayan berbeda dengan petani,
pedagang atau yvang lainnva. FKalau nelavan dalam mencari
nafkah harus meninggalkan desa atau keluarganya wnbuk
sementara waktu, hanya sesekali saja mErEké berkumpul
dengan sanak keluarganya. Di samping itu seorang nelavan
dalam mamenuhi  kehidupan sehari~-harinya menggantungkan
nasibnya  pada  lawt. Halaupunm menjadi seorang nelayvan
mempuyai resiko tinggi, resiko dan marabahayanya selalu
meEngancam, seperti ombak besar, ikan—-ikan buas, binatang-
binatang laut vang berbisa dan angin wang kadang

menenggelamkan perabu nelayan.

Seperti halnya dengan lapangan kehidupan lain, maka

kehidupan sehari-hari sebagal seorang nelayan tidak luput

dari segala macam katentuan—ketentuan vyang dipantangkan

atau dipamalikan yang melingkupi kehidupannya sebagai

nelayan Di mana hal-hal semcam itu masih dipertabhankan

sampai gekarang zelama pantangan atau pamal i itu

memberikan manfaat dan perlindungan.

Biasanya masyarakat nelayan sangat memeprhatibkan

pantangan/pamali tersebut, sebab apabila dilanggar akan
= o
berakibat buruk dan merugikan bagi para nelayan, misalnya
ah F 4
i idapat, adanya omnbhak bgzar vang dapat
tidak adanya ikan di
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menangelamkban  pgrahy mereka. 0Oleh karena itu, sebelum

antjgota keluarga dan Juga bagi vang mau berangkat ke laut
untuk  bidak melanggar pamali tersebut. Pamali/pantangan

itu berupa unghkapan seperti pada pemancing dan pernjala,

3.2.1 Pappekang (pemancing)

Seorang nizlayan yang kerjanya sebagai pemancing, ini
dilakuwkan hanyva wntuk memenuhi kebutuhan kEeluarganya saja,
Lerkadang juga karena merupakan kesenangan. BEiasanva di
samping di lawkt, serig juga di sungai atau di empang
dijadikan sebagai tempat memancing. Dalam melakukan
kegiatan memancing tidaklah mempunyail resiko yang tinggi
seperti nelayan yang mengarungi lavtan. HMemancing biasa
dilakukan di pingair pantai saja. Walaupun memancing

tidak mempunyi regiko tinggi, tetapi mereka juga tidak

be Leh l@pas dari adanya pantanganwpantangan vang harus

dihindari atau tidak boleh diuvcapkan pada saat sedang
memancing diantaranya.
Sakka
‘sanghkut’
FPosa
‘kucing’
Alai kondogna

' ambil induknya’
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Kanzneq

"buaya”

Maksud dari ungkapan di atas sehingga dianggap
pebagal  suabtu  pamali seperti ungkapan BSakka “sangkut’,
Larena mengandung makna, kail yang sementara di tabur akan

i PEMIA den tidek Bkan dilihat aleh ikan-ikan,

seéhingga hasil yang diperoleh tidak ada. Eﬁdaaqkan wntuk
ungkapan Fosa "kucing merupalkan whngkapan vang tidak boleh
divcapkan apabila seorang nelayan telah datang dan membawa
hasil wvang diperleh. Hal ini dikhawatirkan kucing akan
memakan hasil  tangkapan nelayan. Begitu juga dengan
ungkpa Alai kondogna "ambil induknya’ merupakan pantangan
vang pantang diuvcapkan bagi nelayan yang akan pergl
MEMAancing dan bagi nelayan penancing, karena ini

menandakan kita mendoakan agar ikan—ikan di  situ  hilang

=S2mua , Larena induknya yang akan langsung kita e

dapathkan pi samping itu terdapat juga vngkapan—-ungkapan

vang  pantang diucapkan apabila kita sedang memancing di
E

BLINgai . seperti wngkapan Eanengg ‘buaya’ . Kanenag

merupakan binatang Yand buas dan berbahaya, apabila

seorang pemancing mengungkapkan sama halnya kalau dia
a datang ke tempat kaita.

mEmanggil binaktang tersebut supay

g ka tidalk GOPan
] { i purut REpErCcayaan mer e
pi gamping itu ME
. Seorang yvang memancing
| angsung namanya
menyebut secara
L_LIFII'«'-'H'I Ei.ﬁlld LmﬁE"E‘ ra ig
i i c ooy poleh mengung
di  sungal tidak ANuINL | i d
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lembang ada busyanya ini sungai” T
man?at batrbhahaya. Ungkapan ini dapat membuat B AR

sehingga untuk mengelakkan ungkapan kaneneq diganti dengan

unpkapan To wiai "pemilik air’

2.2.4 Pajjala {penjala)

Fehidupan seagai seorang Pajjala mempunval resiko
vang tinggi dibanding seorang Fappekang. Biasanya scorang
Fajzala harus meninggalkan kampung atau keluarganya untuk
mancari tempat vang cocok dan yang banyak ikannva. HMereka
terkadang berhari=-hari bahkan berminggu-minggi berpisah
dengan sanak famili. Dalam melakukan pekerjaannya wang
menpunyai resike tinggl dan sewaktu-waktu dpaat terancam
bahaya, maka mereka sangat berhati-hati terutama dalam

meperhatikan pantangan—pantangan untuk tidak mengungkapkan
hal-hal yang dilarang, misalnya

Buttur

"guntur’

Lobbang

'kosong’

Bocecor

‘bocor’

Moddi maninl hau upoleang

"hanyak nanti ikan kudapat’
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2 lau dilihat dari ungkapan-ungkapan di atas

menandakan DahwWa ungkapan tersebut mengandung makna
ungkapan yang bisa mendatangkan malapetaka. Halini dapat
kita lihat pada wungkapan Buttur “‘guntur’ merupakan
ungkapan  yang pantang diuvcapkan seorarng nelavan apabila
mEfeha sedang berada di tengahk lautan, karena ini dapat
mengakibatkan seorang nelavan akan disambar peéir apabila

mEngucapkannya. Terlebih-lebih lagi bila nelayan

mengungkapkan seperti, Simata gutiur-i, inggaimo  meobal i

‘gelalu guntur, ayo kita kembali’. Ungkapan 1ini sangak
tidak bnleh diucapkan apabila selaluw datang guntur, karena

kats guntur '‘bisa membuat nelayan disambar petir, sedangkan

ungkapan inggaimo pembali mengandung makna kita kembali ke

Sang pencipta. Untuk itu bagi nelayan vyang  ingin

mengucapkan Buttur harus mengganti dengan ungkapan dala

‘gquntur’. Jadi ungkspan di atas seharusnya diganti dangan

Simata dalag-i. inogaimo membali lao bovang

kita kembali ke rumah’'. Ungkapan

ungkapan

‘gelalu guntur, ayoe

tersebut ditambah dengan ungkapan lao boygng, hal ini

dimaksudkan agar kita dapat kembali ke rumah.

celanjutnya ungkapan obban ‘kosong’ merupakan

- - makna ungkapan ftersebut
| rugikan karens
ungkapan yang mE€
: ¥ mtungkan. Ungkapan
by yang kurang e =
mampandakan SaseUs
2 lavan pergi moencari ikan
o la secrang ne
ini dilarang apa3

i o ungkapan Lobbang ‘kosong’ bierarti tidak  ada.
auk, karen :
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JI:t : = 3
pabila diungkapkan seorang nelayan akan mengakibakan

dalam mencari ikan tidag ada yang didapat, karena ungkapan

ini  mengandung makna sial. Begitu juga dengan ungkapan
Boccor “bocor’ adalah ungkapan yang tidak boleh diucaphkan
apabila  seorang nelayan ke laut menangkap ikan, karena
ungkapan tersebut bisa membuat atau mendatanghkan perabu
bocor sehingga akan tenggelam dan ini dapat méngakihathan
ikan yang ada dalam perabu bisa lepas semua yang akan
mizubuat nelaysan  tidak membawa hasil pulang ke rumah.
Ungkapan ini menurut keparcaysan mereka merupakan ungkapan

vang berbkahaya, karena wungkapan ini wmenyanghkut Jiwa

sgorang nelayvan. Di samping itu juga terdapat ungkapan-

ungkapan yang dianggap berlebihan bagi seorang nelayan
seperti ungkapan Meddi manini Wwpoleang “banyak nanti
kudapat”’ . Ungkapan ini mengandung makna yang sSangat

=akrnl karena hal demikian pamali diungkapkan bagi nelayan

vang hendak mencari ikan, bagi nelayan yang akan beranghkat

untuk mencari ikan selalu mendangar temannya mengungkaphkan

& itu tidak jadi berangkat.
ungkapan terssbut, nelayan 1

Ungkapan ini mengandung makna sifat takabbur.

3.3 Kehidupan Haﬁyarakat Bidang Perdagangan

by akat Wonomulta, disamping sebagal petani dan
asyar

meEmpunyai mala pincaharian

juga
nizlayan, kebanyakan Jug

mereka biatsanya mergadakan

: 3a
seliagal pedagang g M
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transaksi i . ;

sendiri, traHEQESL Jual beli ini berupa kebutuhan pokok
steper ki beras, ikan atay kebutuhan—kebu tuban pokok
lainnya, baik

¥ang berupa bahan baku maupun  yang sudah
radi. Kebiasaan tukar-menukar, jual beli ini sudah ber—
langsung semenjak adanya hidup berkelompak/s bermasyarakat,
di. mana  satu  sama lainnva saling memhutuhkan untuk
many iapkan masing-masing keperluan sehari-harinya. Dalam
Lelentuan  jual beli mereka juga mempunyai aturan-aturan
¥ang harus dipatuhi dan dihindari, yaitu ungkapan-ungkapan

Jang  dilarang yang bersifat pantangan—pantangan atau

pamali.
Ungkapan-ungkapan pamali, bagi para pedagang

menganggap bahwa melanggar pamali akan menimbulkan reski

yang kita cari tidak akan menimbulkan reski yang kita cari
Lidak akan datang justru kita akan kedatangan bangkrut.

Ungkapan—-ungkapan yang harus dihindari baik bagi pedagang

(paniual) itu sendiri maupun bagi =i pembeli, seperki

ungkapan sndiangdiang

tidak lazim  diucapkan

2 : da.
angiangdiang berarti tidak ada

yang dikatakan tidak ada,

‘tidak ada’ mempunyai makna vang
bhagi penjual, sebab kaka
Jadi hal ini dikhawatir-

benar-banar tidak
kan barang
i lau kaita mengatakan  hal
akan kita dapatkan.
_ i -minta supaya barang itu
. . gita meminta-m
tersgbut berartl

pantang bagi kita uwntuk

i
benar—benar  tidak ada, tap
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mengatakan tidak ada, makany g ungkapan ini gi _ﬂeﬁgan

uigkapan Yang lebik Eopan dan halus

yaitu masempo ‘murah’.
Diamgei  rokok tabaluan
‘ada rakok’ dijual® kalau rakak tidak ada dijual, kita
Lidak boleh mzngatakan anﬁjangdiﬂng, tetapi penjual harus
mEniswab  masempo rokok dibaluan berarti pembali sudah

dapat  mengerti  bahwa rokok' tidak ada dijual. Ungkapan

fipabila  seorang pembel; bertanya

nassmnpe  merupakan ungkapan yang aengandung makna supayva
barang vyang dimaksud kita tidak parnah kekurangan, di
Raimping itu kita berharap selalu murah rejeki. Sedangkan
ungkapan saapai “berapakah’ juga prtang/pamali diucapkan
cleh pembeli, karena menurut pandangan pedagang, ini
mempunyai  makna terhasbur, bissanya bagi orang  vang
fanatik terhadap pamali, apabila ada pembeli yang meng-

ungkapkan demikian, penjual tidak akan meladeni pembeli

tersebut  karena menurut anggapan merska orang  yang

mengatakan demikian apabila hendak mambeli sesuatu

mnginginkan supaya reski kita terhambur.

Adapun ungkapan yang dianggap tidak sopan atau tidak

parntas diucapkan bila seseorang pedagang atau penjual akan

: ity kata mabbalu ‘meniual . Ungkapan tersebut
=2 pasar « yali

dia a pamal i dalam bidang perekononian masyarskat
nggap

bila wngkapan ini diucapkan Eeorang
apa

Mardar, karena |
maka jualannya bidak akan

jual
penjual  ataw keluarga pend ’

maka dia akan rugls

biasanva apabila

Pakn walaupun lakd
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sEparang  penlual menuiu ke Pasar untuk menjual, maka kata

mabbalu diganti dengan kata maitai dalle ‘mencari rejeki’ .

Begitu Jugsa keluarga yang tinggal di  rumah pantang
mengucapkan  unghkapan tersebut. Tidak boleh mengatakan
Lambai mabbalu kindogu dip pasar ‘pergi menjual ibuku di
nE?JP’ tetapi harus digant: menjadi lambai maitai dalle

Eindoow: “pergi mencarli rejeki  dibuku”. Jadi, wungkapan

maitai dalle menandakan bahwa kita ke pasar untuk mencari

Feielki. Sedangkan ungkapan maparri ‘swusah’  merupakan
ungkapan vang putus asa dan tidak ada rasa syukurnya.
Seograng penjual tidak boleh mengucapkan seperti maparrcil

paalli tos ‘susah pembeli sekarangy® uwngkapan tersebut

harps diganti dengan d;an!;!aandi ngalli t!‘g ‘masih ada

peabeli  sekarang’ walaupun susah pembeli, tetapl kita

harue bersyukur karena masib ada reiski yang kita psroleh.
Di samping unglkapan—ungkapan di atas masih banyak

P ungkapan vang mempunyai konsep kasar unkuk

diungkapkan seperti = magsingar “menagih’. Ungkapan ini

tidak tas diucapkan apabila sSeorang datang hendak
2ida pan

lain, wngkapan ini terlalu
z . kepada orang
menagih wutang
4 itagih merasa tersinggung
; ang yang di
kasar don bisa saja of

Jum mau membayarnya. Untuk maenghindar-

dan kemungkinan be )
kita ganti dengan kata diangmode "mudah
&

kan hal tersebut o }
> . apahah wang  yang dipinjam Sudah ada
idakah” artiny )
ikl mernanih utang, kita

yang ak ar

: aoran
Hemab inye: dwedi SABRETT ’

a—— . e

e T e b el T L o e
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tidak boleh meEngatakan poles Masgingar ‘sava datang

mEnagih sElarusnyg kita mengatakan gdiangmode. Jadi arang
vang ditagih =i by mengerti batusa dia datang untuk menagih

il Reiingoa kita tidak perlu lagi mengatakan

kedatangarn  kita untuk menagih. Sedangkan  wngkapan laku

baga balu-baluna “laku sekali Jual=jualannya’.  Ungkapan

rersebut terlalu berlebihan,® sehingga diganti dengan pelo

sanoal dallena “mau  sekali rejekinya’. Ungkapan ini
mengandung konsep tanda rasa syukur artinva semua reieki
vang didapat itu adalah karunia Tuhan. Jadi untuk dapat
lebih  banyak untung atau reski dapat kita peroleh perluo
minjaga dan mentaati segala yang dilarang bagi seorang

pedagang .

3.4 Kehidupan Masyarakat Bidang Keagamaan dan FPembinaan
serta Pendidikan Anak

Dalam kehidupan  sehari-hari, manuesia hidup

barkelompok membentuk wadah serta saling membutuhkan dari

Fann atu dengan yang lainnya, dlam corak dan kegiatan

a berbeda-beda, saling hidup berdampingan dan saling
Yang er =

menbutuhk pi Sulawesi Celatan vyang terdiri dari
2OLITLE =i

dianut olsh
peherapa aagama Yang
beberapa suku dan Juga

r."L:'l'Iledukn-}.la_ 1 |
kita mengenal agamd, mereka
ok moyang
Jauh zsebelum NEn

yang sulit mereka lepashkan,

5 Sary
Lalah  mempunyal kepercay

v ——

——

-
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fEREreayasnTkepercayaan terhadap hal-hal yang bersifat

teguh sampai sekarang, Kepercayaan

it dapat kita lihat sekarang dengun adanya istilah

pamali, terutama yang menyangkut masalah keagamsan dan
pendidikan anak-anak atau membinsa LT T T o

Feperayaan 1tu dalam bentuk ungkapan-ungkapan yang pantag

untulk disebuts/diuvcapkarn, karena meruvpakan suatu ketentuan
vang telah diterima sejak turun—temurun dari fenek moyang
mereka, apabila dilanggar atau melakukan hal-hal yang
dipamalikan kita dianggap sebagai orang yang kurang
momatuhi adat, tidak sopan serta kurang pendidikan dan
bertingkah laku seperti binatang dan pada dasarnya
merupakan orang yang tidak berharga di mata masyarakat.

Ungkapan-ungkapan yang dimaksud seperti; tittai ‘berak’,

kollong ‘ingus’, celoand ‘togean’, luwa ‘muntah® dan

ungkapan tai ‘kotoran’ . Ungkapan=ungkapan di atas kalau

dilihat dari makna katanya menandakan sesuatu yang kotor
m .

lan men i :I',j.i#'_hﬂl'l : Dalam situas: tertentu misalnya, pada
T akan hnrhumpul @nd 1 L} dan kalau ada tamu,

wWaktu m = dengan keluarga mn t
Ran n kapan tersebut, seba ¥ita
‘ ucapka ung

B tang uﬂtuL meng | t

: bagai prang ¥ang kurang aJar, dan tidak tahu
dianggap 1=

d4i uptuk mengelakkan ungkapan tersebut di
1 W

sopan santun. J@
X tinye dengan ungkapan yang lebih sopan
g;’ll'l- kS

atas, mereka mEnd !
e belakang’ wr bk

'k
dam halu yaltu lamba

il me
gk apan  lamba gig =S

kata Eittai.

Fupakan ungkapan  yang pantas

. S PR




divcapkan da:
icap alam Perjamaan makan, karema apabila dalam

sehingga bagi

orang Yyang pada gaat jamuan makan sedang berlangsung

lantas dia mau berak, maka ungkapan lamba dic pondo

metrupakan  ungkapan  yang eangat tepat dan ungkapan ini
tidals membuat orang merasa jijik. Eedanﬁkan untik

unghapan luwa, kollong, coloang dan tai merpakan ungkapan
yang memang tidak pantas diucapkan pada saat periamuan
[(IE} o T

Selanjutnya wunghapan—ungkapan yvang dianggap kasar dan
sangat menghina bagli yang mendengarnya apabila diungkapkan

talah kaper “kafir’, calleda, failaso (sebutan kasar bagi

laki-laki), capan ‘bodoh’, Io "kamu', asu "anjing, dan

anag bule ‘anak haram’. Ungkapan-ungkapan di atae sangat

kasar kedengarannya, sehingga para orang tua menekankan

kepads anak—anaknya supaya tidak mengungkapkan  ungkapan
fiu: wealaupun dalam situasi apapun Juga, di samping tidak

BOpa iuga dilarang agama apabila seseorang dikatakan

noa

. bawa malapstaka dan
. inan bisa mem

demikian dan kemung

gi orang yang mErgucapkannya. Biasanva

berakibat fatal ba

yang dianggap tidak sopan

dan  ungkapan—ungkapan

: kapan yang lebih
. iganti dengan ung
sehingga d

ivnglkapkan, S N |

cannya misalnyas tay Eala "orang SEEAt’ untuk
SQpan kedengs ‘ ,
i ganti dengan mareqe, cangoyg bodeoh

i
kaka kaper, galleda

i

.

e BT
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diganti dengan : .
g andian DAOQUry ‘kurang belajar fo ‘kamu’

diganti dengan ita "Lipa:
Lta “kita’, EEMﬂ”Hkaﬂ kata asu, anag bule

tanak haram' mems i
NG tidak pantas untyk divngkapkan kKata

SEu adalah
P Nama uwntulk binatang, jadi kalau e

dikatakan asu merupakan penghinaan dan memang  tidak
péltaﬁ. Sedangkan ungkapan anag bule kalau dihubungkan
dengan bidang keagamaan dilarang diungkapkan, iarena arang
vang dikatakan anag bules akan marah.

selanjutnya masih ada masyarakat yvang memegang erat
terhadap kepercayaan—-kepercavaan vang bersifat gaib, hal-—
hal wvang keramat sehingga mereka tidak bisa sembarangan

unktuk mengungkapkan sgsuatu yang dianggap pamali seperti

makarra bena dig kubbur ‘keramat sekali itu kuburan® Jjuaa

ungkapan gian getanna dic kubbur ‘ada setannya kuburan

itu’. Ungkapan tersebut pamali diungkapkan apabila  kita

cedang melewati kuburan yang akan membuat penjiaga kubuan

menjadi marah sehingga akan mengganggu  kita, biasanya

kalau penjaga cuburan itu marah, maka orang yang melangosar
pamali tersebut akan rerasukan dan biasanya juga orang itu
sagiina maaf kepada pernjaga kuburan itu maka

ataw orang yang mEngucapkan

sakit. Ln tuk

yang kerasukan

keluargs orang
ke tempat atau ke kuburan wntuk

sebut datand

Ungkapan ter
. an mamobong ayam ataw kanbaing
bizrsiarah dan biasanys ey
.shagai sesajian L Bk
: m makanan =€
serta  bermacam-macs
. pidak mEngganggu mereka. Sedangkan
3 : )

e laga  kuburan 88

_—

e

e 2 .
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unokapan melomi mg
A=D1 mate pusgna EAco 'bapaknya Kaco sudah mau

Tla.‘l'..'i. 7 " L}l'l k_ Lo - i
mak Qrapan ini tidak lazim divcapkan di depan orang

W @I sudah : i
4 i mau meninggal, sebab kata ini dianggap bahwa

kita mindoaks
kan orang supaya cepat meninggal. Dan juga

kata makte hanya ditujukan buat binatang, sehingga  untuk
m?nuulakhdﬁ ungkapan tersebut, maka diganti dengan

wnghkapan melomi miakke puagna Kaco *sudah mﬂh berangkat
bapaknya FKace'. Ungkapsn ftersebut menunjukkan  bapaknya

Faco sudah skan menuiu ke fujuan terakhir vaitu akhirat.

3.5 Timbulnya Makna Pamali

Penilaian masyarakat terhadap adanya suatu pantangan
atau pamali sangat berpengaruh dalam berinteraksi terhadap

lingkungan dan Sesamanya. Dengan adanya wngkapan Yyang

dianggap pamali, maka masyarakat mengelakkannya dengan

menggunakan kata yang bermakna sopan dan lebin halus =erta

tidak dianggap pamalil.

pnlé hidp masyarakat yang masih diwarnai

Mengamatl

—sturan yang bersifat larangan atau kata—-kata

dengan aturan
ak dapat dilepaskan daril beberaps

yang dianggap pamali tid

fakt aitu Tfaktor 1 inghkungan , psikologi dan sosial
LEor ':I.'r 1
Q mﬂnghasilkannya. ketiga faktor ini

budaya masyarakat yan

p akan adanya makna pamali.

gangat berpengart |
bab akibat antara kaka pamal i dan
seba

Hubungan
g pat dilepaskan dari

. pidak da
W :'. 'l]'.ﬂll":\-'ld t ?ar]g ﬂ'lE'ﬂth
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pada perubahan makng
Buatu kata, oleh karena nenpelajari

haaalmna =1k s = .
o =P  PeEmakai bahasa dalam suatu macyarakat

Makna ungkapan pamali dan bukan pamali akan lebih jelas
=

bila dihubungkan dengan faktor—faktor yang mempengaruhi

timbulnya ungkapan pamali.

Booal Faktnr Liﬁukungan

Timbulnya makna ungkapan pamali tidak dapat dlepazkan
dari adanya faktor-faktor yang mempengaruhi seperti halnya
dengan faktor lingkungan. Bagi masyarakat yang berada

dalam lingkungan petani berbedas dengan masyarakat
lingkungan nelayan dan perdagangan. Masyarakat petani

dalam megngunghkapkan kata balag mengandung makna konptasi

berbahaya, karena kata balag erat sekali hubungannya

dengan petani, balao merupakan musuh bagi petani yang bisa

merusalk tanaman padi mereka. Sedangkan bagi nelayan dan

pigdagang hal irndi tidaklah menjadi suatu yang dilarang,

merska menganggap bahwa ungkapan balao tidaklah berbahaya

atangkan malapataka.

dan dapat mend
ungkapan donoi sappang  CBurung

Demikian Juga dengan

pipit’ dan bgkkang ‘wlat

gap gebagal uwngkapan

bagi masvarakat nelayan dan

vang  pamalil,

pedagang tidak diang
" menganggap bahwa ungkapan terscbut
a

gkan malapetaka, sebaliknya

karens mereka tid
ﬁu".&ttaﬂ
spabila diucapkan akan 0= o Emmibuc duc
tanl sangat dipuntanthn. eipd BL pugd

Liaga maiyarékat pE




47

dengan  kata marumbe ‘gemuk:

PE'l.i}i]ﬂl‘lq .jL'.Etr'u_

bagi masyarakat nelayvan dan

me
fQanggap  bahwa ungkapan  tersebut

mzrupakan hal yang dapat Hiungkapkan, angoapan mercka kata

marumbn  adalah orang yang sehat dan bagus badannya, akan

tetapi bagi petani merupskan pamali diuwngkapkan.

Ssdangkan bagi masyarakat nelaysn dianggap pamali
mengunghapkan kata—kata seperti, poga 'ku:iné‘, kanensg
‘buaya’. Ungkapan posa bagi nelayan merupakan musuh  yang
bisa menghabiskan ikan vang diperoleh, sedangkan bagi
petani dab pedagang posa merupakan binatang wang biasa
dipelihara, karena menurut petani dan pedagang kucing bisa
mendatangkan keuntungan. Berbeda dengan unglkapan kanen=g

merupakan ungkapan yang sangat ditakuti bagi nelayan

terutama bagi orang yang mencari ikan di sungai. Sewaktu-=

waktu jiwa nelayan dapat terancam aleh buava, seshingga

pantang untuk diucapkan. Tetapi bagi petani dan pedagang

, hal yang biasa-biasa saja
ungkapan tersebut merupakan
wakan. Begitu juga dalam

ha
tidak mengandung hal yand mem b

Bid dagangan terdapat kata-kata yang bagi masyarakat
dang par

dianggap sebagai guatu pamali

nelayvan dan pﬁtani tidak

gl apan Endiangd;ang "tigak
L

. . e
ungkapan magsingar menagl

p.;;_t.h.,s.lu-"bal U “penjual-

atda’ , apai

e Unglapan

‘berapakah’ dan

pedrﬂgﬂﬂg atau

e Eg-l:ll"'a.r'lg :
tersebut bagil 4 nukﬂpkgn apabila gpdang  meniual,
uk dad

i e wrk .
dunl pan tang ; “m}nd,:,ltaﬁﬂt.'an b i L an terhadap
dapa

PO Brng hal il'li-
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sahanya. B ;
B f 2oltu  juga dengan Ungkapan mgbbalu bagi

ARG pedagang sangat dilarang apabila hendak berangkat

ke pasar, karena ungkapan ini tidak pantas. Tetapi bagi

petani dan  nelayan ungkapan tersebut tidak mer jadi

madalah.

3.9.2 Faktor Psikologis

Fembicarakan masalah timbulny amakna ungkapan pamali
hila dihubunglan dengan faktor psikeologis pada dasarnya di
tikik beratkan pada keadaan jiwa seseorang atau kelompok
masyarakat yang menerima babasa yang digunakan.

Feristiwa jiwa sesecorang yang menerima dari apa vyang

aian diungkapkan sesecrang, dapat kita 1lihat melalui

tinakah lakunya misalnya gembira menangis, dan marah.

Keadsan jiwa seperti ini dapat mempengaruhi S&ssorang

melahirkan bahasa. Bahasa atau kata-

dalam menerima atau

!l' k.
n I 3 IF I n l-a-ll S@RCara 5EI.I:|-EI.
miz qu QkEPH i i CFEH'E"'EL I'i:.‘E ada orsa g 1 F h

ta yang diungkapkan
I I T 1o 1 ﬁpakah ka
terlebih dahulu dipikir

i ng  pErasasan
dapat meny1lnggu
makna yang

tidalk mengandung

Fny .
arang wang mEﬂdEﬁGi ¥ | o Pgikﬂlﬂ@iE mErup'hﬂn
amﬂl.‘-g =
palam ungkapan P :
11 dan besar
ror Lispupnys Raransy pams
22l1ah satu fakto k masvarakat
pau  kelompok  me
gorang @
pengarubhny s terh sanghatilkan suatu
. earta meng
rima menanggapts
dalam kal mane ¥
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kata seperti, kata dokg ‘rakus® hi)
ila

: dihubungkan dengan
fak bor ﬁ'z'rlkl:llﬂ.g'i_g

miEr
dandung makna yang =sangat kasar,

karena: unQkapan ini tidak pantas diucapkan apalagi bila

itudukan ada =

hina dan dia akan tersinggung yang membuatnys jadi dendam,

sghingga  dapat menimbulkan malapetaka. Terlebih bila
SEOFAng anak dikatakan doko, dimana seﬁrang anak
membutuhkan  banyak manakanan untuk pertumbuhannya. Hal
ini dapat mempegaruvhil Jiwa anak  terasebut vang bisa

mengakibatkan pertumbuban anak tidak sehat. Jadi untuk
meng@lakkan supaya orang tidak tersingoung dan merasa

dihina, ungkapan yang lebih sopan dan halus kedeangarannya

dann dapat membuat orang yang mendengarkannya akan meErasa

enak pEFASSAANYas maka wungkapan 1nl diganti menjadi

pampcldi muande ‘kasih banyak makan’. Ungkapan doko ssngat
tidak pantas dincapkan erutama apabila pita kedatangan

| makan bersama lalu salah seorang

tamu dan kita ajak untuy

doka kepada
fard ta kaluarga ada yang mengungkapkan ako P
ar E'.l'll:.:]glj =] =
1 idak  enak
t kit pemunghkinan tamu kika merasa ¢
STLL cita, |
Lm ! khlas menjamu atau
. dia merasa tuan ah tidak ikh
mia .r:'-nn:,ra} ia

MEAEFimany &= merupakan

akkor CELFLS "
i W denga kata medokkol o
’ jak pantas diucapkan, ungkapan AR
firda :
ungkapan wang yang dikatakan
- pgnqhi”aa‘”‘ Orang
mengandung  makD i aptaspencsrang Sty beaacs
a diei®fs

X iL
wodol kor merasd LR




benar kurus tapi kits tidak boleh mengatakannya.  Dalam

hnhéaa Handar hate madokkor dianggap kurang makan, mereka

MENQANDOER  Orang  yang kurang makan adalah sEOrang yang

pemalas  dan  kemungkinan juga tidak ada yang dimakan

(miskin). Sehingga kata madokkor diganti dengan ungkapan
varig lebib sopan vaitu macoa alabemuy ‘bagus tubuhmu. Jadi

orang yang merasa kurus tidak tersinggung méhdengarnya,
justru dapat merasa bangga memiliki bentuk tubuh yang
bagus dapat meraza bangga memiliki bentuk tubuh  vang
bagus. Sedangkan kata cangngo "bodeoh’ dalam hubungannya
dengan psikologis mengandung makna yang kasar, karena

ararng vang dikatakan cangroo belua tente mau mefEcrLna
ungkapan wang lebih sopan yaitu andiang mengguri  Ckurang

balaja’. Orang yang bodoh belum tentu karena dia bodoh

betul tetapi mungkin karens dia kurang belajar sehingga
2

gangat tepat untuk membuat orang

ungkapan andiang magouiyd

termotivasi untuk belajar keras agar tidak dikatakan orang

vang bodoh atau kurang belajar.

mErupakan Lata ynag kasar diucapkan,

bahasa Mandar

i lebih
i & bila menyaps orang ¥ang lebih tua atau ebi
Erutamna

Hal ini dianggap tidak sopan dan

tinggi kedudukanrys-
' i kita. Salah
tigdalk hormati orang yang iehih tus dari kita
oA meng -
. masyarakat Mandar  d&ngan istilahnya
Zatumifat dari | -
t'!"l';.-'i Eifﬂt orang Hﬂndf‘”’ ﬂ-d’ﬂj.r.'lh Eﬂllng
DlEamanNDAR  artanys




msnfhargal Hizhi
FRATETESt,  Behinges ada pesan khusus orang tua terhadap

anaknya yaitu, mos lendurri tay diglona tomabubeng petabeo

kalaw kKita lewat di depan arang tua kita sk ke

permisi’, karena tidak sopan bagi seorang anak leowat di

depan orang tua tidak metabe (minta permisi). Begitu juga

apatilla. barbicara dengan orang tua harus kita hormat

Fepadanya, sehingga kata Io digeanti dengan kata kit kita
ungkapan yang senandakan pengharmatan kepada orang vang
lebih tua. Ungkapan ini lazim digunakan orang dalam
pergauvlan sehari-hari. Selanjutnya ungkapan yang tidak
pantasz diucapkan apabila kita sedang membesuk orang yang
gakit atau orang yang sudah mau meninggal adalah aglomi

mats “sudah mau mati®. Ungkapan ini bila dihubungkan

dengan psikologis akan mempengaruhi jiwa orang yang sedang

sakit dan juga bagl keluarga S1 sakit yang akan membuatnya

jadi putus asa, sehingga dia tidak berharap lagi untuk
o

sEEGR.  TOakik ity anghapen A0k dindntl ExnGSn LANE. RERSE

yaitu melomi meakke ' sudah mau berangkat’. Ungkapan ini

juga mengatakan bahwa orang tersebut

gecars tidak langsug

tapi mengnndunQ-MEhna wang sopan dan

sudah mau meninggal,

ikan pemangal F'i'tji".
i i pa entuk memberl
halus., Di samping itu Jue
. i adi putus asa.
51 sakit supﬂya-tldak i | |
lat kelamin laki-laki’ merupakan kata
ala

Kata buto

vang tidak bisa atau d
dalam bid

. 1arandg dipergunakan oleh masyarakat
i

ang ]».-E-.‘_-l.-ljn'.l“la--"“'- thﬂi“-\--ﬂlprl'l'l ANk

- 5
Maridaer  klhusuasny e
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[

renesndane makns Yang sangat kasar dan tidak sopan

kita tidak

Jadi
binleh meEngatakan seperti dj bawah ini.

"paitail butena Kaco wattunna mandoe" .

tkelihatan kemaluannya Kaco waktu mandi)

Fata yang digaris bawahi artinya kemaluan laki-laki,
haFﬂiﬁi bila diucapkan di depan arang yang dimaksud, maka
di am=2rasa malu, karena ‘kata tersebut tnélalu jorak
kedengarannya, Jjadi, apabila seseorang ingin mengucapkan
Fata tersebut seperki di atas dengan sopan Lepada
srn@orang, maka kata butona diganti dengan kata WS,

malka kalimat di atas akan berbunyi seperti di bawah ini

"paltal parswana Kace wattunna mandos" .
(kelihatan kemaluannya Kaco waktu mandi)

Kata pargwa sudah umum dipakai orang karena kata ini

marupakan kata yang sppan dan tidak akan menvingung oDrang

vang dimaksud.

3.5.% Faktor Sosial

i kapan pamali
fimbBuliya makna wung

Gerbicara tentand |

fakto sosial selalu dihubungkan

dalam hubunganny3 dengan

i 1 I'I'I-E‘i‘:.-'ﬂ.":.‘kat
kemb.—:\nga pEm-E\"LE i k-i:"ltﬂ dadiam
I'.]. 'Fl‘EI" n 1

: kan didasarkan pada
% kata lain pata yang diguna
g e =] e

; ipal masy
zituasi dan pertemhangan soGi

-soalkan pilihan
: dak hanya e T
nakan ti

. igu
Kata yang d | - o

ikan maksud dan Fujuan  Drandg :
kFata untuk meny ampa

ey ¥ T




i
il

tetaps Juga dalam HPRaYa memahami relasi sosial A kat
5 = e ta

wan halus dga
" BN Mlapany aRe Sebuah  kata yang

digunakan untuk  mengatakan S@suatu  belum tentu dapat

diterima oleh lawan bicara tanpa dikaitkan dengan  situssi

yang ‘dihadspi. Begitupun juga dalam bahasa  Mandar.
penggun=an  kata atau pemilihan kata atau harus dilihat
situasl bajalmana yang sedahg kita hadapi. Da&am NaREEw
Mandar kata—-kata yang sangat kasar atau tidak sopan
dranggap suwatu pamali, seperli pada pada kata meglo Litiai
"mad  beErak’ . Ungkapan ini terlalu kasar hila diucapkan
pada =aat <edang makan bersama keluarganya, terlebih
apabila kita kedatangan tamu, karena merurut  anggapan

L ifat
Cfang merupakan wngkapan yang  mencerminkan SiFa

kekurangajaran. Timbulnya anggapan seperti ind agar

senrang anak mengetahul adat kesopanan yang baik terhadap

orang tua maupun tamu, karena renurFut anggapan  orang
merupakan ungkapan yang nencerminkan sifat kekurangajaran.
Timbulnya anggapan saperti ini agar searang anak
LEsopanan yangd baik terhadap orang tua

mengetahui adat |
. tuk menimbulkan keharmonisan

Jadi un
maupun terhadap tamd.

maka ungka

gnilaian yang buruk

pan tersebut kita hindarkan,
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ada waktu perjia )
" PEFIEnUEN. makan, Behingga ungkapan ini diganti

sngan kata ye :
d ;u arks ¥ang lebih sapan didengar vaitu melo lamba

dipondo "mau ks bElakang'

nerupakan uwngkapan YEMG  SOpan,

sehinfga - . )
el arang  dapat menilai bahwa anak itu  tahu BCpan

santun dan ssorang anak vang terpelajar

Sedangkan ungkapan batua ‘budak’ merupakan  ungkapan
yang merendahkan orang. Dalam masyarakat Haﬁdar' mEmang
masih terdapat perbedaan antara golongan bangsawan dengan
golongan  yang bukan bangsawan sehingos masih terdapat
istilakh budak. Perbedaan itu timbul dari berbagai faktor
variy  mempengarubi, baik karena memang keburunan raia
maugun karena harta kekayaannya. Tetapi walaupun demikian
s@orang budak kita tidak poleh menganggsp sSebagai  batua
tetapi yapg lazim digunakan bagi seorang tudak asklan. -la
Sehingga orang y&ng marasn

qardeka “orang y¥ang merdeka’ .

dirinva budak atau batua tidak merasa dirinya hina tetapi

i n
justru membuatnya mempunyai pErsamasn hak.. HEngan Srang
lain Biasanya orang yang dianggap budak  menurut
yang menjadi pembantu dari

masyarakat Mandar adalah mrang

j kayéa.
ketluarga keturunan raja atau orang ) |
gkapan paccpre ' pEncuFl bagi

juga dengan un
dianggap pamali dan

fan kata yang
n tergantung pada situasi-

Cemikian

masvarakat Mandar MErups
kata 1al
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heruzaba menutupi
i PL1 hal ity, #palagi bila diungkapkan kepads

|:||"El.|]g= .:l‘r"l-l g‘ = Lim tEntLl. p l‘F!Eﬂ' =R Inimk] MEErEL

Jelas ia akan mer i .
5 e =T | I:F:Lr‘El"ll:EEl.hkan E'-'E-lrE'l-li]. harga d]‘-f‘in‘;a dan

akibatnya akan  dikucilkan dari lingkungan keluarga dan

sl deilober sebagai pEnggantinya digunakan konszep

paglolang "tukang  jalan® ungkapan  tersebut  tidak

mengandung makna yang kasar.

Szlanjutnva unghkapan Battang atau Mottong cera
merupakan kata-kata vyang bersinonim atau memiliki  arti
vang Sama. Tetapi bila dihbubungkan dengan konteks sosial
makmanya akan berbeda. Kata Battang ‘“hamil® mengandung

mszkna vyang sangat kasar bila digunakan untuk menyapa

perempuan yang sedang hamil, sghingga wntuk menghindarkan

pemakaian kats Battang dipakal kata Motltong cera merupakan

] i Mandar di wilayah
ungkapan yang lazim digunakan masyarakat

Polmas. Disamping it ungkapan Battang dirasakan kasar,

; [
karena tidak -sajs ditujukan kepda manusia tetapil jug
kepad binatang pemikian ungkapan—ungkapan yang bagi
= inég .
: dalam
b kat Mandar dianggap suatu ungkapan yang kasar
AEYalTand

ial.
bubungannya dengan konteks =081

Ungkapan Famali
S.6. Sik M 5yarakat Terhadap Penggunaan gkap
=B ikap *
¥ 1,
sia Yvand tidak pernah  lepas  segala
5L "
ang

orma=norna ¥

daan d mene lusuri asal
rg keada

sturan serta M SR,

2 anda
Mgt manusid o m
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mulanys  Serta menyadarj akan  tujuan hidupnya. Kead
L] eadaan

man%ﬂla yang terlibat dalam bencana, malapetaka. Keadaan

: 1 | g =
berkaita .
irid an  erat dengan hepercayaan—kanerca?aan il

e 3 lingkungan meErghka. Famali sebagai suatu

repercayaan ang tidak bisa dilanggar, karena hal ini akan

mETdﬂtﬂﬁgkﬂﬂ bencana. Lepas dari percaya atau tidak,
tetapl tampak denoan jelas bahwa =alah saty +;ngsi dari
pamali  adalab suatu ungkpaan yang ada hubungannya dengan
repercayaan yang bersifat religius. Yang menuruit anggapan

mareska akan mendatangkan malapetaka bil aungkapan  ind

dilanagar.

Tentu =aja tak seorang manusia pun yang mengharapkan

zuatu malapetaka menimpa keluarga dan dirinya. Untuk hal

itu berbagail daya upays dilakukan dan ditempuhnya agar

i ta terhindar dari segala
hidupnya tenteram, bahagia se&r

mara bahayva dan pesulitan. galah satu yang ditempub yaitu
£1 =1

. leh adanya
tidak melanggar pamali, karena didorong oOle y
S 1mpansy a.
o . g menghantui mereka ¥ang dapat m pany
arasaan  ya
lsyarakat yaltu adanya rasa takut,

Adapun yang menghantui ™
FEra kesopandrt.

karena keshalusan dan ka

E t

3.6.1 Pamali Karena Taku

. tw  kenyataan yang
erima BUa

harus mED

1 ingkungan temp

1 1aws mistik atau

Setiap orang at tinagalnya.
an
' rakat d
bierlaku dalam masy3® _
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E Tan aib .
kekua Oal mErupakan milik masyarakat Tiap-tiap

anqgnta ol Attt Mengharapkan agar usaha mereka berhasil

kanpa Smendanat halagan atau berncana, Oleh karena itu

pantangan  atau  pamali merupakan suwatu keharusan untuk

tidak  mengungkapkan sesuatukata karena yakin  bahwa

ak?hatnya tidak saja akan menimpa diri sendiri, tetapi
juga akan menimpa banyak " orang vyang tidli melakukan
kesalahan. Kevakinan—keyakinan itu didasarkan pada
pengalaman—pengalaman leluhur mereka.

Selama ini mereka berangoapan bahwa apabila sesearang

mandapat musibah misalnya orang sakit dan penyakitnya

tidak sembuh-sembub juga, maka arang {Fy Rarus dibawa ke

dukun wntuk diobati, mereka yakin bahwa hanya dukunlah

vang dapat menolong =i sakit dari penderitaannya dan

1 5 Dukun
mEnolak EE@EIE mara bahaysa yang akan mEnlimpganya

h alam semesta ini dihuni woleh

beranggapan bahwa selury

¥ ada di Jjagad
wakhluk—makkluk halus dan gomua benda yang

Eekuatan gaib. Menurut Sang dukun
]

raya ini memiliki

t bahaya
bil d orang yang =eakit atau mandapa ya.,
amana &aoa | |
{a pernah melanggar pama1l~pamall atau
Fola

kemungkinan besa
| i |2 ﬂan_ 51-'.':'-3.]'1
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kepada  hal-hal tertemty ¥ang memiliki kekuatan gaib

- atau
=ik « = ; y .
nistl watu hal yang dapat diyakini oleh masyarakat
nenek  MOYang mereka  pada Jaman  dahulu sulit meErak a
tingQalkan =€ ] ama aturan-aturan ity merdatangkan

}'Et?ﬂtemman darn  kebahagiaan tertentu bagi pemeluknya.
Tempat-—tempal yang masih ‘dipenuhi oleh p;ninggalan-
peningaalan lama, seperti patung, benda-benda kuno, batu—
Fatu yang berbentuk manusia atau binatasng, tempat-tempat
Leranat tidak boleh ditegur sembarangan apalagi dirusak,

karena dikbaswatirkan ada ancaman yang tersembunyi dibalik

unigkapan itu.
Demikian pula yang berlaku pada masyarakat Mandar di

Fabupaten Polmas khususnya petani, nelayan, pedagang dan

menghindari segala

keagamaan . Masyarakat akan berusaha

hal yang menghalangi atau menghambat klelancaran usaha dan

aktivitas mereka.
ibat antara
Mamun demikian bahwa hubungan sebab akiba
1=

Y ditimbulkan
Mnghapan-ungkapan pamali 4an bahaya Yyang

% 1 i . dasar
terkad +igal jelas dan sulit untuk dilacak
SRR idalk
- kap negatif dari masyarakat

sl
]_.;-J ik o Erahl-f.al't tErdE‘l’lgaF
g El'l_.r-_"'.- MErEha‘ bﬁr&ﬂgﬂapmn bah“a

ju dan modern -

. Ee B takhvul dan
amali 1

fan : ma i
9 sudoah ittt

=t b = I » F t.—:l."tg t P B 1 m mr'FIEE_
dJE;I' e i i I'I""e""‘--l'l'l _-=l.|'-d'|.|!'I.-|..| hJ‘l

| EIE"Z.-?L'H't"U'

Ly s s ik




meng ardun .
9 9 peringatan agar orang merghindarkan diri

i Fhuai: _
dal% pEftuatan  vang dapat me@ndatangkan bahaya Ini

merupakan  kebijaksanasn  leluhyr masyarakat  pemakainya

dalam  upaya menjaga  tataman sosial  dan kelestarian

Lingkungan hidup. Jadi dapat dikatakan Sikap masyarakat

terhadap  hal yang demikian masih bersifat positif selama
AR LANGDH At dapat mendatangkan ketenteraman dan
kebahagiaan masvarakat. Misalmya saja dilarang bagi
masyvarakat petani wuntuk menyebut balao "tius’ melainkan
diganti dengan to baing  “puteri’  adalah nama  yang
diberikan kepada anak raja. Demikian juga dengan Bbekkang
"ulat’, sarri "rumput’ dan juga bagi nelayan yaitu kangneq
‘buaya’ kesemuanya itu harus diganti; pacgukkur wntuk

k diganti
bekkang, passappi untuk rumput dan untuk kaneneq g

dengan todiwai ‘pemilik air -
terdapat unghkapan yang dilarang

Bagitw Juga dengan

vaitu

magyarakat pedagan
] ‘tidak ada’ .

Rassingar ‘menagih’ andigngdiang *

logis atau dapat

Walaupun ada and
" parcaya terhadap

i i i
iterima oleh pamali ini, tetapi

wng fapan

5 kata yang dig
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abil
tidaklah mengherankan =P dapat  mempengaruhi
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Gotyarakat ity gendirk TR - yata v ang
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Th= B ."ak.-ﬂt e
RSy ar Y Ang barsaﬁgkutan. Di samping it -
itu alam
menguNgkapkan  ungkapan  pamaig tersebut masyarakat
L} ' a

terdiring oleh adanya PETasaan takut akan Bencana yang

didatanghan unghkapan pamaly tersebut apabila dilanggar

3.6.2 Famali Karena Kesopanan

Femakaian kata atau ungkapan yang lebih hdlus sering
kita jumpai dan dengar baik itu dalam bahasa tulis, maupun
dalam bahasa lisan. Hal ini dimaksudkan agar pembicara
atauw penulis dapat membuat cerita vang bagi mendengar dan
melihatnya tidak dapat mensugestikan sesustu yang dapat

mENcemarkan nama baik orang vang bersangkutan yang dapat

mengundang perasaan marah atau jengkel. Dalam situasi-—

Bituasi tertentu kadangkala pembicara atau  penulis

mengungkapkan idenya dengan cara berdiplomasi, yaitu tidak
berterus terano terhadap hal yang sesunggubnya. Dalam hal
Yang demikian itu timbullah usaha untuk menghindari kata-
kata yang maknanya dirasakan kasar dengan menggunakan-atau

atay ungkapan yang lebih halus.

m—ungkapan yang bagi pemakalinya

Kata-kata atau ungkapa N
t tersebut gangat kasar S ingga
diﬁnggap hahwa kata-katsa

vang 1ghih halus
‘kasih banyak makan’ 4

geperti; dpko

digarti dengan ungkapan

ddi ande
‘Fakuz' diganti dengan pamEEis

=) T m +1 dengal'l kata ita "kita’ cata pelomi
— - ; I 1 1-' I_.-\.n,_

s 5 q .
Imnn I] ‘ka T digan '“nﬂﬁn ﬂﬂ!ﬂﬂl mmgLLa

__.1° diganti
b egdal mau meng_nggﬂl J
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eudab  mau I:E:ranglaa.t', kata
= o

r ‘Pencury’ dignti

Daalalsng, unogkapan Batuga

dengan  kata
' ‘budak’  diganti

engan wungkapan + o .
E ATEPER SR mardeks frang vang merdeka’ .,

Adapun  perubahan koneep kata di atas denga 1
n Jalan

menghaluskan  kats  atau ungkapan Yang digunakan di sisj
5151

]ajl_n dapat menimbulkan dampak negatif. Dengan menggurakan
kgta vyang diangosp halus seperti itu, kits 1ti+:|ak akan
pernah mencapat Sasaran dalam  asnghilangkan Lidak
penyelewengan vang dapat merugikan rakyat dan masyarakat.
Fecendsrungan untk menggunakan ungkapan seperti itu tidak
dapat dikatakan kreatif, karena meruszak kemampuan untuk

mengatalkan vang sebenarnya dan merusak kemampuan didalam

berkomunikasi dengan jelas.

Tetapi walaupun demikian kita juga harus memperhati-

kan resika atau hal-hal yang ditimbulkan dari apa yang

diuﬁghapkan. Dalam mengungkapkan gpsuatu harus dilihat

@pakah ungkapan itu pantas diungkapkan. Sebuah kata atau
Ungkapan bukan hanya dilihat dari Bbenar atau tidaknys
Yngkapan tersebut, tetapi yang sangat penting adalah mai--lja
dan akibat yang ditimbulkan dari ungkapan vang kita

“eluarkan.
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pemahami  makna  yang tE'r'hahdunq di
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rarat yang meng-

. . I u { : = ?
nasilkannya Banyak kata Yang telah mengalami

1  perubahan

konsep akibat adanya Perubahan makna dalam sejarah b
ra shasa,

Fata tersebut sudah tidaj =2=uai lagi dengan  perkaemb
embangan

aa%farakat, berdasarkan situasi dan keadaan masyarakat ity
sendiri. ODleh =ebab itu perubahan makna :uatﬁ kata wvang
turut mengalami perubahan konsep tidak dapat dipisahkan
dari perlembangan dan perubahan pemakai bahasa dari waktu
ke waktu.

Dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat terdapat

sejumlah konsep kata yang erat hubungannya dengan ungkapan

Pamali atau pantangan karena kesopsnan. Kata tersebut

sopan  ini

kurang sopan: Femakaian kata-kata yang L1k

icara atau orang ¥ang
_Llnq L apaﬂ M

sEsSSorand

dapat menyingung perasaan lawan b
nEhdenqatha_ Kata—kata 4itu seperti:
pada

‘Beideh P T— apabila ditujukan
marah karena

i lan
Ekﬂﬂ mE‘ﬁ}’inggunq peraﬂaann}ra darn dia a . .
Untuk menghindari

2x
Merasg dirinya direndahbkan martabatny

n kata andiang L
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“*hingga kata cangngo
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et an kotor, T
jijak dan kotor Utk ReEngihindari dinunakanyar "
Onsep

23 Lao ponda 5
kata lamba  lao pondg ‘mau ke belakang: 5
. . edangkan |ges
clomi mate "sudah mau mEningqal'

Merupakan kats yang

asknanya sangat  kasar, sehinggs ungkapan jnj digunakan

konsEp  Yang  1ain vang lebih sopan kedengarannya yaitu,

melomi miakke ‘sudah mau berangkat*.

Berdasarkan uraian-ursian di atas, mlaka dapat
disimpulkan bahwa unsur kesopanan yang dituntut dalam
hidup bermasyvarakat sangat penting artinva. S5i pembicara
skan merasa malu jika dikatakan tidak tahu sopan santun
gan  tidak tahu tatakrama dalam pergaulan. Untuk it
baik S&EF0rang

segala kata vang dapat merusak nama

herdaknya dihindari.
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PENUTUYP
4,1 Kesimpulan

Bertolalk 3 =
dari y Slan-uraian tentang  map
fkNa  pamalj

dalam masyarakat Mandar khususnya Mandar pgi
| . | Glmag, Maka
paiia bagian ini, PEAUlis  akan menyimpulkan
SECara
keseluruban menoenai makna ungkapan Pamali tersebut
L7
Lo Unzur-unsur  vang terpenting dalam makns ungkapan

pamali imi adalah adanya rasa takut, karena kesopanan
atau Ekahalusan yang tercermin dalam masyarakat yang

mengetahui tenmtang pamali tersebut.

dan

r=3
B

=] ' . i i
Fenilaian sebagian masvyarakat vang sudah maju

modern  terhadap pamali yaitu mengungkapkan sesuatu

vany dapat menimbulkan malapetaka/marabahaya dari

itu bereifat takhyul dan tidak masuk akal,

nﬂntﬂnqan
&ng ditimbul kan

Farena antara hubungan sebab akibat ¥

antara ungkapan pamali dengan malapetaka  yang
i i k dasar

ditimbulkan kurang Jjelas dan sulit dilaca

bahwa, kata dan

kita harus akui

i tidaklah mengherankan

bahasa adalah milik mereka, Jjad
meny A ‘L.a.:.. Al

: : untuk
P2bila kata yang digunakan s g itu
1 masyaraka
S2Buaty yvang dapat mempengaruh tiap
i anar SELLE
daki pulad
SE T | mangliEn
ek, karEnd RS dengan noreaT
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! us BEE
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Faktor—+g)
aktar Yang  menyebabkan timbulnya ungkapan

amia ] -
ramali dalam Masyarakat adalah faktor lingkungan,

Taktnor PFEikolagin dan faktor sosial.
Saran—saran

Untuk meélestarikan Nilai-nilai budava vang terdapat
alam ungkapan Pamali, sebaiknva ungkapan pamali terus
dikemnbangkan Bupaya tidak punah dan terus diwariskan
kepada genarasi yanq'ahan datang.

Dgngan  menyadari akan pantingnya budaya lama untuk
diteliti, maka penelitian ini  perlu ditingkatkan.
Jadi penulis menyarankan agar dengan adanya skripsi
ini, dapat membuka pikiran untuk lebih memahami budaya
tradisional khususnya ungkapan pamali ini, sehingga
dapat diwariskan kepada gensrasi berikutnyva.

mahasiswa Sastra khususnya, diaharapkan lebih

Kepada
giat dalam menggali dan meneliti budaya dasrah agar
budaya daerah tidak tergeser oleh budaya-budaya ¥ arig

datang dari luar.
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M a ma
Jenis Kelamin
Lwm o e

Al sma i
Fendidikan
Pekerjaan

M aqma
Jenis Kelamin
Umu r
Alamat
Fendidikan
Fekeriaan

M a m a
Jenis Kelamin
Umuwr
FAlamat
Fandidikan
Fekerjaan

M a ma

Jenis Kelamin
Umuwur

Al amat
Fendidilian

Fokerijaan
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Sumana (Pua Hazarn )
Laki-l1gkj

92 tahun

Desa Tonrolima

8R {Sekaolah Rakwat)
Fedaganyg

Hammaddang (Kama Icci)
Laki=1aki

48 tahun

Desa Tonrolima

SR (Bekolah Rakyat)
Melavan

Haeron (FPua fca)
Laki—laki

o5 tahun

: Desn Tonrolima

L1

9'M P
Tani

Tabbi {(Kindo Esseng)
ﬁanita

47 tahun

Desa Tonrplima

gR (Sekolah Rakyat)

Penjual-jual

—
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Mama
Jenig Kelamin
Ummu -
Alamat
Fendidikan
Pekerjizan

M ama
Jenis Kelamin
Umuy ¢~
Alamat
Pendidikan
FPekeriaan
Mama
Jenis Kelamin
Umwur
Alamat
Fendidikan
Fekerjaan

M ama
Jenis Kelamin
Umur
Alamat
Fendidikan

Fekerjaan
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: Jnharah (Kindg Earruj

LR

LE}

Ll

LR Y

Wanits

93 tahun

Desa Earumbung

SR {Sekolah Rakyat)
Fenjual-jual
Hutnng'ikindn Baddu)
Hanita

53 tahun

Desa Barumbung

SR (Sekelah Rakyvat)
LURT

Baddulu {(Pua Safaruddin)
Laki=laki

48 tahun

Desa Barumbung

S MP

Tani

Sukur (Fua Mail)
Laki-laki

51 tahun

De=a Barumbung

SR (Sekolah Rakyat)

Melayan I







